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Dalam dunia Islam, Alquran menjadi objek bagi mereka yang tertarik 
padanya untuk diteliti sebagai salah satu karya sejarah. Salah satu karya tersebut 
adalah al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n karya Achmad Nasrullah 
Abdurrochim (1935 M-2002 M) dari Tambakberas Jombang. Kitab ini merupakan 
tafsir ahkam yang muncul di kalangan pesantren pada era modern. Kitab tafsir 
ahkam ini ditulis tangan dengan menggunakan bahasa Arab dalam 3 jilid. Penulisan 
tafsir ayat-ayat hukum tersebut dimulai ketika Achmad Nasrullah Abdurrochim 
banyak menemui kasus saat menjadi hakim. Ditulisnya kitab ini juga sebagai bahan 
pembelajaran murid dan santrinya, sehingga kitab ini hanya dipergunakan di 
kalangan pribadi saja.  
Pokok kajian yang diteliti dari kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m 
min al-Qur’a>n adalah segi metodologi penafsirannya. Maka dirumuskan tiga 
masalah dalam penelitian ini terkait dengan metodologi tafsir. Pertama, bagaimana 
prinsip dan sumber penafsiran Achmad Nasrullah Abdurrochim dalam menafsirkan 
ayat-ayat hukum. Kedua, bagaimana metode dan pendekatan yang digunakan 
Achmad Nasrullah Abdurrochim dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m 
min al-Qur’a>n. Ketiga, bagaimana prosedur penafsiran Achmad Nasrullah 
Abdurrochim dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Data-data 
dalam penelitian ini didapat dari kitab tafsirnya secara langsung (dokumentasi) 
serta wawancara. Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis 
dengan menjadikan kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n sebagai 
sumber primer serta buku-buku metodologi dan kitab tafsir lain sebagai sumber 
sekunder. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan berprinsip Alquran 
sebagai jawaban dari berbagai persoalan yang dihadapi umat, Achmad Nasrullah 
Abdurrochim mencoba menafsirkan ayat-ayat hukum dalam Alquran dengan 
berhati-hati. Ia lebih memilih menggunakan sumber-sumber penafsiran riwayah 
(tafsi>r bi al-ma’thu>r) dibanding pendapatnya sendiri. Kitab ini digolongkan sebagai 
tafsir yang menggunakan metode maudhui sebab hanya fokus pada ayat-ayat 
hukum tertentu, dan metode muqaran sebab dalam setiap penafsirannya ia selalu 
menguraikan perbandingan pendapat antar madzhab. Adapun prosedur penafsiran 
yang ia gunakan adalah menjelaskan kosa kata setelah penulisan ayat, kemudian ia 
sebutkan sabab nuzulnya (jika ada), selanjutnya ia tafsirkan ayat yang telah ditulis 
dengan penafsiran model kitab fikih pesantren (model tanya jawab) dengan 
merujuk pada berbagai sumber, dan prosedur terakhir adalah kesimpulan. Dari hasil 
penelitian yang ada dapat diketahui bahwasanya kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-
Ah}ka>m min al-Qur’a>n merupakan ringkasan dari kitab Rawa>’i al-Baya>n karya Ali 
Ash-Shabuni. 
Kata Kunci: Metodologi, al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n, 
Achmad Nasrullah Abdurrochim 
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A. Latar Belakang Masalah 
Alquran merupakan fenomena menarik di sepanjang sejarah agama. Ia 
bukan hanya menjadi objek perhatian manusia yang percaya padanya, tapi juga 
menjadi objek bagi mereka yang tertarik padanya untuk diteliti sebagai salah satu 
karya sejarah.1  
Fungsi utama Alquran adalah sebagai petunjuk (hida>yah) bagi manusia 
dalam menjalani kehidupan di dunia secara baik dan merupakan rahmat bagi alam 
semesta.2 Sedangkan dari sudut isi dan kandungan, Alquran mencakup seluruh 
aspek kehidupan manusia. Di dalamnya tidak hanya membahas soal akidah, 
melainkan juga soal hukum.3 Karena fungsinya sebagai petunjuk dan hukum bagi 
manusia, maka dari generasi ke generasi, umat Islam terus berusaha memahami isi 
kandungan Alquran, lalu menyampaikan kembali hasil-hasil dari pemahaman 
tersebut dalam berbagai karya tafsir.4 
Tafsir biasa diartikan dengan al-‘i>d}a>h} wa al-tabyi>n,5 menjelaskan dan 
menerangkan. Atau lebih lengkapnya, tafsir adalah ilmu yang membahas al-Qur’a>n 
                                                          
1Waryono Abdul Ghafur, Studi Al-Qur’an Kontemporer: Wacana Baru Berbagai 
Metodologi Tafsir (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002), 167. 
2Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’an (Jakarta: Amzah, 2011), 239. 
3Lilik Ummi Kaltsum dan Abdul Moqsith, Tafsir Ayat-ayat Hukum (Jakarta: UIN Press, 
2015), 8. 
4Taufikurrahman, “Kajian Tafsir di Indonesia”, Jurnal Mutawatir, Vol. 2, No. 1 (Juni, 
2012), 2. 
5Muhammad Ali Ash-Shabuni, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Iftika>r, 1990), 
73. 

































al-Kari>m dari segi petunjuknya sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah SWT 
dalam batas kemampuan manusia.6 Tafsir dapat juga diartikan sebagai suatu ilmu 
yang dengannya Kitab Allah dapat dipahami, menjelaskan makna-maknanya, dan 
mengeluarkan hukum-hukum serta hikmahnya.7 Dari pengertian ini dapat dipahami 
secara sederhana bahwa tafsir adalah usaha manusia dalam memahami Alquran. 
Untuk menafsirkan Alquran diperlukan seperangkat ilmu tertentu agar 
penafsiran tidak keliru. Nashruddin Baidan dalam buku “Metodologi Penafsiran Al-
Qur’an” menyebutkan bahwa ilmu tentang metode menafsirkan Alquran disebut 
dengan metodologi tafsir.8 Metodologi tafsir merupakan alat dalam upaya menggali 
pesan-pesan yang terkandung dalam Alquran. Hasil dari upaya dengan 
menggunakan alat yang dimaksud terwujud sebagai karya tafsir. Maka 
konsekuensinya, kualitas setiap karya tafsir sangat tergantung kepada metodologi 
yang dipergunakan dalam melahirkan karya tafsir.9 
Tafsir Alquran, baik dari segi metode penafsiran (method) maupun dari 
produk penafsirannya (content) telah mengalami perkembangan yang pesat, baik di 
Timur Tengah maupun di belahan dunia Islam lain, seperti di Asia Tenggara. 
Husain Adz-Dzahabi menyatakan bahwa Timur Tengah merupakan tempat dimana 
Tafsir Alquran tumbuh dan berkembang. Meskipun pusat tafsir awalnya di Timur 
Tengah, namun seiring dengan perkembangan pengkajian ilmu-ilmu keislaman di 
                                                          
6Muhammad Abdul Adhim Az-Zarqoni, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz 2 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, 1995), 6.  
7Imam Badruddin Muhammad ibn Abdullah Az-Zarkasyi, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 
Jilid 2 (Kairo: Da>r al-Turath, 1984), 147. 
8Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Offset, 2012), 2. 
9M. Alfatih Suryadilaga dkk., Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 38. 

































berbagai belahan dunia Islam, tafsir Alquran juga ikut berkembang pesat dan 
menyebar secara luas di luar Timur Tengah. Perkembangan tersebut tidak hanya 
ditandai dengan banyaknya produk (karya-karya) tafsir, melainkan juga ditandai 
dengan perkembangan pemikiran metodologi tafsir Alquran.10  
Perkembangan tafsir Alquran di Indonesia pada periode modern 
kontemporer juga tidak kalah dibandingkan dengan perkembangannya di Negara-
Negara lain, baik di Timur Tengah maupun Asia Tenggara. Para ahli mencatat 
aktifitas penulisan kitab tafsir di Indonesia mengalami perkembangan pesat di abad 
ke-20 dengan ditandai munculnya berbagai karya tafsir.11 
M. Ishom El-Saha dalam jurnalnya menyebutkan bahwa di antara 
banyaknya karya tafsir yang muncul di Indonesia, kitab tafsir ahkam masih 
tergolong langka. Bahkan di lingkungan pesantren pun kajian tafsir ahkam yang 
biasa digunakan adalah Rawa>i’ al-Baya>n karya Ali Ash-Shabuni atau Tafsi>r A<ya>t 
al-Ah}ka>m karya Ali As-Sayis. Hal ini disebabkan para mufasir di Indonesia banyak 
menggunakan corak adabi ketika menafsirkan Alquran, oleh sebab itu El-Saha 
mengatakan tafsir ahkam karya ulama Indonesia masih langka.12  
Adapun yang dimaksud tafsir ahkam adalah tafsir yang secara khusus 
memuat ayat-ayat hukum untuk ditafsirkan. Terkait dengan ayat-ayat hukum dalam 
Alquran, ada beberapa istilah yang umum digunakan. Istilah-istilah tersebut yaitu 
                                                          
10Wardani, Metodologi Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: Trend Perkembangan Pemikiran 
Kontemporer (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2017), 2-3. 
11Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2003), 81. 
12M. Ishom El-Saha, “Mengatasi Kelangkahan Tafsir Ahkam di Tengah Komunitas 
Penggiat Fikih Nusantara”, Jurnal Suhuf, Vol. 3, No. 2 (2010), 229-231. 

































a>ya>t al-ah}ka>m (ayat-ayat hukum), a>ya>t al-fiqhiyyah (ayat-ayat tentang fiqih), a>ya>t 
al-qonuniyyah (ayat-ayat tentang peraturan perundang-undangan), dan fiqh al-kita>b 
(fikih Alquran). Namun istilah yang paling memasyarakat dan sering digunakan 
yaitu a>ya>t al-ah}ka>m.13  
Islah Gusmian dalam buku “Khazanah Tafsir Indonesia” memetakan tafsir 
Indonesia ke dalam tiga periode. Periode pertama dimulai dari abad ke-20 hingga 
tahun 1960-an. Dalam periode pertama ini, tafsir di Indonesia masih sederhana 
dilihat dari teknis dan model penulisannya. Literatur tafsir pada periode pertama 
cukup beragam. Pertama, ada literatur tafsir yang difokuskan pada surat-surat 
tertentu sebagai objek penafsiran, misalnya Rahasia Ummul Qur’an atau Surat Al-
Fatihah karya A. Bahry, Tafsir Surat Al-Fatihah karya Hasri, Tafsir al-Qur’anul 
Karim, Yaasin karya Adnan Yahya Lubis, dan Tafsir Surat Yasien dengan 
Keterangan karya A. Hassan.14 
Kedua, tafsir yang difokuskan pada juz-juz tertentu. Pada bagian kedua ini 
yang muncul hanya juz ke-30 sebagai objek tafsir. Contoh model tafsir yang seperti 
ini adalah Tafsir Djuz ‘Amma dalam Bahasa Indonesia karya M. Said, Tafsir Djuz 
‘Amma karya Adnan Yahya Lubis, Tafsir Juz ‘Amma dalam Bahasa Indonesia 
karya Iskandar Idris, Al-Hidayah: Tafsir Juz ‘Amma karya A. Hassan, Al-Abror: 
Tafsir Djuz ‘Amma karya Mustafa Baisa, dan Al-Burhan: Tafsir Juz ‘Amma karya 
Abdul Karim Amrullah.15 
                                                          
13Moh. Amin Suma, Pengantar Tafsir Ahkam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001), 
26. 
14Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi 
(Yogyakarta: LKiS, 2013), 59. 
15Ibid., 60. 

































Ketiga, ada yang menafsirkan Alquran utuh 30 juz, yaitu Tafsi>r al-Baya>n 
karya Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Qur’an Karim karya Mahmud Yunus, Tafsir al-
Qur’an karya Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs., Al-Furqon: Tafsir Alquran 
karya Ahmad Hassan, Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Abdurrahman Haitami, A. 
Halim Hassan, dan Zainal Arifin.16 
Ketiga uraian di atas memperlihatkan bahwa objek tafsir pada periode 
pertama yang disukai dan dipilih oleh para mufasir adalah juz ‘Amma dan surat 
Yasin. Hal ini disebabkan kedua objek tersebut merupakan bagian dari Alquran 
yang cukup populer di kalangan umat Islam Indonesia. Dalam tradisi pembelajaran 
Alquran, masyarakat Indonesia seringkali menjadikan juz ‘Amma sebagai bahan 
awal pembelajaran. Sedangkan surat Yasin merupakan surat yang paling sering 
dibaca masyarakat Indonesia pada momentum tertentu, seperti acara tahlil atau 
kenduri.17  
Pada periode kedua (tahun 1970-an hingga 1990-an) teknis penyajian dan 
objek tafsir tidak jauh berbeda dengan periode pertama. Kitab tafsir yang 
mengarahkan objek tafsirnya pada surat tertentu, juz ‘Amma, dan 30 juz masih bisa 
ditemukan. Namun pada periode kedua ini perkembangan tafsir sudah mulai terlihat 
dengan adanya karya tafsir yang berkonsentrasi pada a>ya>t al-ah}ka>m, seperti buku 
Ayat-ayat Hukum: Uraian Perintah-perintah dalam al-Quran karya Q. Saleh, A. 
Dahlan, beserta M. D. Dahlan dan Tafsir Ayat Ahkam: Beberapa Perbuatan Pidana 
dalam Hukum Islam karya Nasikun.18 





































Selanjutnya pada periode ketiga (tahun 1990 hingga 2000) proses 
penulisan tafsir Alquran sudah kreatif. Dalam periode ini muncul berbagai karya 
tafsir dari para intelektual Muslim Indonesia. Islah Gusmian telah mengkaji 
setidaknya ada 24 karya tafsir dalam periode 1990-an, di antaranya yaitu Tafsir Al-
Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran karya M. Quraish Shihab, Al-
Qur’an dan Tafsirnya karya Tim Badan Waqaf UII, Ensiklopedi Alquran: Tafsir 
Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci karya M. Dawam Rahardjo, Wawasan 
Alquran: Tafsir Maudhui Pelbagai Persoalan Umat karya M. Quraish Shihab, 
Tafsir Juz ‘Amma Disertai Asbabun Nuzul karya Rafiudin, Tafsir bi al-Ra’yi: 
Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam Al-Qur’an karya Nashruddin Baidan, 
Tafsir Sufi Surat Al-Fatihah karya Jalaluddin Rahmat, Memahami Surat Yaa Siin 
karya Radiks Purba, Ahl al-Kitab, Makna, dan Cakupannya karya Muhammad 
Ghalib M., dan lima belas karya tafsir lainnya.19 
Dari sekian banyaknya kitab tafsir karya ulama Indonesia yang dikaji oleh 
Islah Gusmian dalam tiga periode di atas, ia hanya menyebutkan dua karya tafsir 
ahkam.20 Padahal sesungguhnya masih ada beberapa karya tafsir ahkam yang ditulis 
oleh ulama Indonesia, misalnya Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m 
karya Abu Fadl As-Senory (1917 M-1991 M) dari Senori Tuban21 dan al-Tibya>n fi> 
Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n yang ditulis oleh Achmad Nasrullah 
Abdurrochim (1935 M-2002 M) dari Tambakberas Jombang.  
                                                          
19Ibid., 63-64. 
20Ibid., 62. 
21Muhammad Asif, “Tafsir Ayat Ah}ka>m dari Pesantren: Telaah Awal atas Tafsi>r A<ya>t al-
Ah}ka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m Karya Abu Al-Fadl As-Senory”, Jurnal Suhuf, Vol. 10, 
No. 2 (Desember, 2017), 329. 

































Kitab tafsir ahkam dengan judul al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min 
al-Qur’a>n ditulis tangan dengan menggunakan bahasa Arab dalam 3 jilid oleh 
Achmad Nasrullah Abdurrochim. Penulisan tafsir ayat-ayat hukum tersebut erat 
kaitannya dengan kehidupan Achmad Nasrullah Abdurrochim yang dulunya 
menjabat sebagai hakim di Pengadilan Negeri Jombang. Pada saat itu banyak kasus-
kasus yang terjadi hingga mendorong Achmad Nasrullah Abdurrochim untuk 
menulis sebuah tafsir ahkam.22  
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n dari awal ditulis 
hingga sekarang masih digunakan di kalangan pribadi, yaitu di MAI (Madrasah 
Aliyah I’dadiyah) Bahrul Ulum Tambakberas dan Pondok Pesantren As-saidiyah 1 
(sekolah dan pondok yang didirikan Achmad Nasrullah Abdurrochim). Mayoritas 
orang belum mengenal dan mengetahui seluk beluk kitab tafsir ahkam tersebut, 
tentang sejarah penulisannya, sumber, metode, pendekatan, cara penafsiran, dan 
prinsip-prinsip Achmad Nasrullah Abdurrochim dalam penulisan kitab tersebut. 
Oleh karena itu, perlu kiranya dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kitab al-
Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n karya Achmad Nasrullah 
Abdurrochim yang akan difokuskan pada kajian metodologi tafsirnya. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Pemaparan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan ke dalam 
beberapa bagian yang memungkinkan untuk dilakukan kajian-kajian mendalam 
tentangnya. Kajian-kajian tersebut mencakup: 
                                                          
22Achmad Hasan, Wawancara, Tambakberas Jombang, 06 Oktober 2018. 

































1. Alquran dan tujuan diturunkannya 
2. Tafsir dan sejarahnya dari periode klasik hingga kontemporer 
3. Perkembangan metodologi tafsir di Timur Tengah maupun di Asia Tenggara 
4. Sejarah perkembangan Tafsir di Indonesia 
5. Tafsir ahkam dan perkembangannya di Indonesia 
6. Metodologi tafsir kitab Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m karya 
Abu Fadl As-Senory 
7. Metodologi tafsir kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n karya 
Achmad Nasrullah Abdurrochim  
Namun pada penelitian ini haruslah ada batasan masalah untuk membatasi 
dan memfokuskan penelitian pada bahasan tertentu. Adapun batasan dari berbagai 
identifikasi yang ada yaitu tentang metodologi tafsir kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t 
al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n, dilihat dari segi prinsip, sumber, metode, pendekatan dan 
prosedur penafsiran. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 
dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut agar pembahasan tidak 
terlalu melebar: 
1. Bagaimana prinsip dan sumber penafsiran Achmad Nasrullah Abdurrochim 
dalam menafsirkan ayat-ayat hukum? 
2. Bagaimana metode dan pendekatan yang digunakan Achmad Nasrullah 
Abdurrochim dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n? 

































3. Bagaimana prosedur penafsiran Achmad Nasrullah Abdurrochim dalam kitab al-
Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n?  
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukan penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan prinsip dan sumber penafsiran Achmad Nasrullah 
Abdurrochim dalam menafsirkan ayat-ayat hukum. 
2. Untuk mendeskripsikan metode dan pendekatan yang digunakan Achmad 
Nasrullah Abdurrochim dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-
Qur’a>n. 
3. Untuk mendeskripsikan prosedur penafsiran Achmad Nasrullah Abdurrochim 
dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n.  
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat adanya penelitian ini yaitu: 
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan yang 
berkaitan dengan studi Alquran dan tafsir, terlebih pada kajian kitab tafsir 
Indonesia. Penelitian ini diharapkan pula agar masyarakat bisa lebih mengenal 
kitab tafsir Indonesia, termasuk kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-
Qur’a>n. 

































2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi media 
pembelajaran dalam memahami metodologi kitab tafsir Indonesia dan bisa 
dimanfaatkan sebagai rujukan dan referensi bagi peneliti berikutnya. 
 
F. Kerangka Teoritik 
Penelitian ini menggunakan teori pendekatan ulumul quran. Ulumul quran 
terdiri dari dua kata; ‘ulu>m dan qur’a>n. ‘Ulu>m adalah jamak (plural) dari kata ‘ilm, 
yang secara harfiah berarti ilmu. Sedangkan al-Qur’a>n adalah nama kitab Allah 
SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Dengan demikian, kata 
ulumul quran dapat diartikan sebagai ilmu-ilmu Alquran atau ilmu-ilmu yang 
membahas Alquran.23 
Digunakannya teori pendekatan ulumul quran dalam penelitian ini sebab 
hal-hal yang ditelusuri berkaitan dengan garis besar ulumul quran, bukan ulumul 
quran secara keseluruhan. Adapun pendekatan ulumul quran yang ditelusuri dalam 
kajian ini berkaitan dengan surat dan ayat yang ditafsirkan oleh Achmad Nasrullah 
Abdurrochim, terutama ayat-ayat hukum sebagai salah satu isi pokok Alquran.  
Untuk menyelidiki seperti apa penafsiran dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r 
A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n, maka dilakukan penelusuran dari segi metodologi. 
Dalam bahasa Indonesia, metodologi diartikan sebagai ilmu atau uraian tentang 
metode. Sedangkan metode berarti cara yang teratur dan terpikirkan secara baik 
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai sesuatu.24  
                                                          
23Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 8. 
24Abd. Hadi, “Metodologi Tafsir Kontemporer dengan Pendekatan Interdisipliner”, Pidato 
pengukuhan Abd. Hadi yang disampaikan dalam rapat senat terbuka UIN Sunan Ampel 

































Metode tafsir berisikan seperangkat kaidah tertentu yang harus diikuti 
ketika menafsirkan ayat-ayat Alquran. Tanpa menggunakan metode tertentu, 
seseorang bisa saja keliru dalam menafsirkan kandungan Alquran. Samsurrahman 
dalam buku “Pengantar Ilmu Tafsir” mengatakan bahwa metode merupakan 
penjabaran dari pendekatan. Pendekatan memberikan gambaran konsep dasar yang 
mampu mewadahi, menguatkan, menginspirasi, dan melatarbelakangi metode 
tafsir. Dalam hal ini Samsurrahman menyebutkan dua istilah yang saling 
berhubungan erat, yaitu: 
1. Metode tafsir, ialah cara yang digunakan untuk menafsirkan Alquran. 
2. Metodologi tafsir, ialah disiplin ilmu yang membahas tentang cara menafsirkan 
Alquran. 
Dengan demikian, metode tafsir merupakan kerangka atau kaidah yang 
digunakan dalam menafsirkan Alquran. Sementara itu, metodologi tafsir 
merupakan pembahasan ilmiah tentang metode-metode penafsiran Alquran dan 
berkedudukan sebagai jalan yang harus ditempuh seorang mufasir jika ingin sampai 
kepada tujuan.25 
Metodologi tafsir juga dapat diartikan sebagai ilmu yang teratur dan 
terpikirkan secara baik dalam menafsirkan Alquran. Penelusuran dari segi 
metodologi dilakukan untuk mengetahui prinsip, sumber, metode, pendekatan, serta 
prosedur yang digunakan Achmad Nasrullah Abdurrochim dalam menafsirkan 
ayat-ayat hukum. 
                                                          
Surabaya untuk pengukuhan Guru Besar pada Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam dalam 
bidang Ilmu Tafsir (Surabaya, 2014), 1-2. 
25Samsurrahman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), 118. 

































G. Telaah Pustaka 
Penelitian tentang karya tafsir yang ditulis oleh mufasir Indonesia sudah 
banyak dilakukan oleh para sarjanawan. Namun untuk objek penelitian kitab al-
Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n karya Achmad Nasrullah 
Abdurrochim, sejauh ini belum ditemukan adanya penelitian yang mengkajinya. 
Adapun penelitian tentang karya-karya tafsir atau penelitian-penelitian yang sejenis 
dengan objek penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode dan Corak Tafsir al-Qur’an al-Karim Karya Mahmud Yunus, yang 
ditulis oleh Nasrul Fatah. Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim Riau ini ditulis pada 
tahun 2003. Dalam skripsinya, Nasrul Fatah membagi pemaparannya dalam 3 
bagian. Pertama, mengkaji lebih jauh tentang Mahmud Yunus. Kedua, mengkaji 
Tafsir al-Qur’an al-Karim. Dan yang ketiga, mengkaji metode dan corak 
penafsiran Mahmud Yunus. Adapun alasan Nasrul Fatah melakukan penelitian 
terhadap tafsir al-Qur’an al-Karim sebab tafsir ini mempunyai karakter tersendiri 
yang kental dengan nuansa ke-Indonesia-an dan merupakan tafsir yang pertama 
ada dengan bahasa Indonesia lengkap 30 juz. 
2. Metodologi Penafsiran Muhammad Al-Amin Al-Harari dalam Kitab Tafsi>r 
H{ada>’iq al-Rauh} wa al-Raih}an fi> Rawa>bi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, yang ditulis oleh 
Aeni Nahdiyati. Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini ditulis pada tahun 
2015. Dalam skripsinya, Aeni membagi pemaparannya dalam 3 bagian. 
Pertama, menjelaskan terlebih dahulu tentang siapa Muhammad Al-Amin Al-
Harari beserta deskripsi umum kitab tafsirnya. Kedua, penjelasan tentang 
metodologi kitab Tafsi>r H{ada>’iq al-Rauh} wa al-Raih}an fi> Rawa>bi ‘Ulu>m al-

































Qur’a>n dengan cara mengkaji sumber, corak, metode, dan contoh penafsirannya. 
Dan ketiga merupakan analisis penilaian Aeni terhadap kitab tafsir Al-Harari 
terkait sistematika penulisan, sumber dan corak penafsiran. 
3. Metodologi Tafsir Alquran Bahasa Koran Karya A. Musta’in Syafi’i yang ditulis 
oleh Hidayati. Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya ini ditulis pada tahun 2017. 
Dalam skripsinya, Hidayati membagi pemaparannya dalam 3 bagian. Pertama, 
membahas metodologi tafsir, metode penafsiran, dan corak penafsiran. Kedua, 
membahas sejarah penulisan kitab tafsir Alquran bahasa Koran. Dan ketiga, 
menganalisis metodologi tafsir bahasa koran dari segi metode dan corak. 
Dari beberapa penelitian sejenis yang dilakukan sebelumnya sebagaimana 
telah disebutkan, jelas bahwa belum ada penelitian yang mengkaji metodologi 
penafsiran Achmad Nasrullah Abdurrochim dalam kitab tafsirnya.  
  
H. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada aspek metodologi penafsiran Achmad 
Nasrullah Abdurrochim terhadap ayat-ayat hukum dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r 
A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n. Adapun metodologi penelitian yang diterapkan 
dalam kajian ini yaitu: 
1. Model dan Jenis Penelitian 
Penelitian tentang kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n 
merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 
dengan mendasarkan diri pada usaha untuk mengungkap dan memformulasikan 

































data lapangan dalam bentuk narasi verbal (kata-kata), yang semaksimal mungkin 
utuh dan menggambarkan realitas aslinya.26 
Adapun jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan menelusuri dan menelaah 
literatur-literatur yang ada.  
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analisis. Yang dimaksud metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan objek penelitian sebagaimana adanya.27 
Digunakannya metode deskriptif pada penelitian ini adalah untuk memaparkan 
gambaran umum tentang latar belakang penulisan, teknis penulisan, dan 
hermeneutika dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n. 
Selanjutnya menganalisis penafsirannya untuk mengetahui metodologi tafsir 
yang digunakan Achmad Nasrullah Abdurrochim dalam kitab tafsirnya. 
3. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 
primer dan sumber sekunder. 
a. Sumber Primer  
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r 
A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n karya Achmad Nasrullah Abdurrochim.  
                                                          
26Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (tk: Alpha Grafika, 1997), 
44. 
27Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran 
untuk Manajemen Pembangunan dan Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2014), 152. 

































b. Sumber Sekunder  
Sumber sekunder yang dijadikan data pelengkap dan pendukung data 
primer diambil dari buku-buku yang ada relevansinya dengan tema penelitian 
ini, seperti buku Metodologi Penafsiran Al-Qur’an karya Nashruddin Baidan 
dan buku Khazanah Tafsir Indonesia karya Islah Gusmian. Selain itu juga 
menggunakan kitab-kitab tafsir Indonesia, yaitu Tafsir Al-Mishbah karya M. 
Quraish Shihab dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Dan perlu juga 
menggunakan kitab tafsir ahkam lainnya, seperti Rawa>i’ al-Baya>n karya Ali 
Ash-Shabuni dan al-Ja>mi’ li Ah }ka>m al-Qur’a>n wa al-Mubayyan Lima> 
Tad}amnah min al-Sunnah wa ay al-Furqa>n karya Imam Al-Qurthubi. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Data-data mengenai metodologi penafsiran Achmad Nasrullah 
Abdurrochim dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n 
ditelusuri melalui kitab tafsirnya secara langsung. Pengumpulan data yang 
demikian disebut dengan metode dokumentasi, yaitu penelusuran dengan 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, kitab, dokumen, jurnal ilmiah, 
dan lainnya. 
Sedangkan data-data terkait latar belakang penulisan kitab al-Tibya>n fi> 
Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n beserta profil kehidupan Achmad 
Nasrullah Abdurrochim akan ditelusuri melalui wawancara terstruktur 
(structured interview). Wawancara terstruktur ialah wawancara yang telah 

































dipersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaannya.28 Dalam hal ini akan 
dilakukan wawancara langsung kepada keluarga Achmad Nasrullah 
Abdurrochim di Tambakberas Jombang. 
5. Metode Analisis Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis 
(analisis isi), yaitu metode yang menekankan pada analisis ilmiah tentang isi 
pesan komunikasi.29 Yang dimaksud isi pesan komunikasi di sini adalah isi 
mengenai data-data yang diperoleh dari sumber primer maupun sekunder. Data-
data tersebut dianalisis hingga dapat diketahui metodologi tafsir dalam kitab al-
Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n.  
  
I. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar penelitian tentang metodologi tafsir dalam kitab al-
Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n ini memuat lima bab.  
Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua adalah landasan teori yang berisi metodologi tafsir dan peta 
kajian metodologi tafsir di Indonesia. Aspek yang dibahas dalam metodologi tafsir 
adalah pengertian metodologi tafsir dan sejarah perkembangan metodologi tafsir. 
                                                          
28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2010), 233. 
29Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sirasin, 1996), 49. 

































Adapun aspek yang dibahas dalam peta kajian metodologi tafsir di Indonesia adalah 
pengertian tafsir Indonesia, jenis-jenis tafsir Indonesia, aspek teknis penulisan 
tafsir, dan aspek hermeneutika. 
Bab ketiga adalah data mengenai Achmad Nasrullah Abdurrochim dan 
kitab tafsirnya. Pada bab ini akan dikaji biografi Achmad Nasrullah Abdurrochim, 
yang meliputi sejarah kehidupan dan nasab keilmuan Achmad Nasrullah 
Abdurrochim. Adapun pembahasan tentang kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-
Ah}ka>m min al-Qur’a>n mencakup beberapa hal, yaitu latar belakang penulisan, 
posisi kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n sebagai tafsir modern 
di Indonesia dan sebagai tafsir ahkam di pesantren, serta teknis penulisan dan 
hermeneutika kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n. 
Bab keempat merupakan analisis metodologi tafsir dalam kitab al-Tibya>n 
fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n. Aspek-aspek yang ditelusuri agar dapat 
diketahui metodologi dalam kitab tafsir tersebut adalah dengan menganalisis 
prinsip, sumber, metode, pendekatan dan prosedur penafsirannya. 
Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan jawaban 
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah sekaligus 
berisi saran-saran. 




































A. Metodologi Tafsir dan Sejarah Perkembangannya 
1. Pengertian Metodologi Tafsir 
Metodologi berasal dari dua kata; method dan logos. Dalam bahasa 
Arab istilah method dikenal dengan sebutan t}ari>qah atau manhaj. Adapun dalam 
bahasa Indonesia method dikenal dengan metode, yaitu jalan yang teratur dan 
terpikirkan secara baik untuk mencapai maksud. Sedangkan logos diartikan 
sebagai ilmu pengetahuan.1 Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa 
metodologi adalah ilmu yang terpikirkan secara baik untuk mencapai maksud. 
Adapun tafsir secara bahasa mengikuti wazan taf’i>l yang berasal dari 
kata fasara (ََرَسَف), yang artinya menjelaskan.2 Kata tafsir terdapat dalam firman 
Allah: 
َمبََكاَن ْ ئ مجَ الَمإٍَلََث مبََِكَنْو ُتَْأيََلََوًار ْ ي مسْف َتََنَسْحَأَوَ م قَْلْا.
3 
Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan 
yang paling baik penjelasannya.4 (al-Furqan: 33) 
                                                          
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989), 580-581. 
2Manna’ Khalil Al-Qattan, Maba>h}ith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: Maktabah Wahbah, tt), 
316. 
3Alquran, 25: 33. 
4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Edisi Tajwid (Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2014), 363. 


































Adapula yang berpendapat bahwa tafsir berasal dari kata safara (ََرَفَس), 
yang artinya membuka. Penggunaan kata ini terdapat dalam contoh berikut: 
ًارْوُفُسََُةأْرَمْلاَمةَرَفَس 
Wanita itu telah melepaskan cadar dari wajahnya. 
Dalam bahasa Arab, pelaku dari kalimat di atas adalah sa>firah ( ََةرمفاَس), 
yaitu wanita yang melepaskan penutup wajahnya. Wajah wanita yang tertutup 
oleh cadar apabila ditafsir (dibuka) akan menjadi jelas. Begitu pula dengan 
makna kata apabila ditafsirkan akan menjadi jelas dan terang.5 
Secara bahasa tafsir berarti menampakkan (َُراَهَْظمْلَْا), menyingkap 
(َُفْشَكَْلا),6 menjelaskan (َُحاَضْي مْلَْا), dan menerangkan (َُْيميْباتَلا).7 Tafsir juga 
mengandung makna kesungguhan membuka atau melakukan upaya berulang-
ulang untuk membuka, maka itu berarti tafsir adalah kesungguhan dan berulang-
ulangnya upaya untuk membuka apa yang tertutup atau menjelaskan sesuatu 
yang musykil dari suatu makna.8 
Menurut Az-Zarqoni, tafsir adalah ilmu yang membahas al-Qur’a>n al-
Kari>m dari segi petunjuknya sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah SWT 
                                                          
5Samsurrahman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), 10. 
6Imam Badruddin Muhammad ibn Abdillah Az-Zarkasyi, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 
Jilid 2 (Kairo: Da>r al-Turath, 1984), 147. 
7Muhammad Abdul Adhim Az-Zarqoni, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz 2 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, 1995), 6. 
8M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 9. 

































dalam batas kemampuan manusia.9 Adapun menurut Az-Zarkasyi, tafsir adalah 
suatu ilmu yang dengannya Kitab Allah dapat dipahami, menjelaskan makna-
maknanya dan mengeluarkan hukum-hukum serta hikmahnya.10 Dengan 
demikian, yang dimaksud tafsir adalah usaha memahami, memperjelas, serta 
menafsirkan teks dan makna Alquran, termasuk usaha untuk mengadaptasikan 
teks Alquran ke dalam situasi kontemporer pada masa dan tempat seorang 
mufasir hidup.11 
Dari dua pengertian di atas dapat diketahui bahwa metodologi tafsir 
adalah ilmu tentang metode menafsirkan Alquran,12 dengan cara yang teratur 
sehingga dapat mencapai maksud. Metodologi tafsir dapat juga diartikan sebagai 
pengetahuan tentang cara yang ditempuh dalam membahas, menelaah, dan 
merefleksikan isi kandungan Alquran secara apresiatif berdasarkan kerangka 
konseptual agar dapat menghasilkan karya tafsir yang representatif.13 
Berbicara tentang metodologi tafsir berarti berbicara tentang konsep-
konsep teoritis mengenai proses serta prosedur yang digunakan oleh mufasir 
dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran. Menurut Abdul Mustaqim, metodologi 
tafsir merupakan bagian dari epistemologi tentang langkah-langkah yang harus 
ditempuh supaya pengetahuan yang didapat bisa memenuhi ciri-ciri ilmiah. Dari 
sini Abdul Mustaqim berpendapat bahwa metodologi tafsir berkaitan dengan 
                                                          
9Az-Zarqoni, Mana>hil al-‘Irfa>n…, 6.  
10Az-Zarkasyi, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m…, 147. 
11Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Quran: Strukturalisme, 
Semantik, Semiotik, dan Hermeneutika (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 26. 
12Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Offset, 2012), 2. 
13M. Alfatih Suryadilaga dkk., Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 38. 

































prinsip-prinsip, metode, pendekatan, proses, serta prosedur bagaimana 
penafsiran Alquran dilakukan.14 
Alquran sendiri merupakan kitab petunjuk yang diturunkan untuk 
menyapa semua elemen manusia, sehingga Alquran harus dipikirkan dan digali 
kandungan maknanya secara terus menerus. Maka, untuk menangkap petunjuk 
dan maksud yang terkandung dalam Alquran secara tepat diperlukan prinsip-
prinsip penafsiran.15 
Oleh karena itu, pemahaman yang benar dan utuh atas Alquran sebagai 
sumber ajaran yang sempurna harus dikerjakan melalui suatu metodologi yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Tanpa adanya suatu metodologi yang tepat dan 
akurat maka pemahaman terhadap Alquran boleh jadi justru menyesatkan 
(misleading), terlebih jika Alquran dipahami secara parsial akibat pendekatan 
yang digunakan bersifat atomistik.16 
Maka dari itu, metodologi penafsiran harus mengacu pada prinsip-
prinsip penafsiran, yaitu hal-hal yang menjadi dasar bagi mufasir dalam 
menafsirkan ayat-ayat Alquran. Meskipun dikatakan sebagai prinsip dasar, 
masing-masing mufasir nampaknya berbeda-beda dalam merumuskannya. Hal 
ini disebabkan adanya perbedaan asumsi dasar, perspektif, dan latar belakang 
keilmuan masing-masing mufasir. Maka wajar jika kemudian muncul berbagai 
corak dan ragam penafsiran.17 
                                                          





































2. Sejarah Perkembangan Metodologi Tafsir 
Tafsir Alquran telah berlangsung sejak zaman Nabi Muhammad SAW. 
Alquran sendiri menegaskan bahwa tugas utama Nabi Muhammad SAW adalah 
menyampaikan isi kandungan Alquran. Tugas utama tersebut telah ditetapkan 
Allah dalam firman-Nya: 
َاَنْلَز َْنأاَمَوََنْو ُن ممْؤ ُيٍَمْوَقملًَةَْحَْرَوَىًدُهَوَمهْيمفَاْوُفَل َتْخاَْيمذالاَُْمَلَََ م ي َبُتمل الَمإََباَتمكْلاََكْيَلَع.18 
Dan Kami tidak menurunkan Kitab (Alquran) ini kepadamu (Muhammad), 
melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 
perselisihkan itu, serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.19 (al-Nahl: 64) 
 
Penafsiran Alquran yang telah dibangun Nabi adalah tafsir Alquran 
dengan Alquran atau tafsir Alquran dengan pemahaman Nabi sendiri yang 
dikenal sebagai hadis.20 Ketika para sahabat mengalami kesulitan dalam 
memahami suatu ayat, mereka langsung menanyakannya pada Nabi. Dalam 
konteks seperti ini Nabi disebut sebagai penjelas (mubayyin) terhadap segala 
persoalan umat.21 Nabi tidak pernah menafsirkan hingga keluar dari batasan 
yang menyebabkan tafsiran tersebut tidak bermanfaat. Kebanyakan tafsir dari 
Nabi berupa penjelasan mengenai sesuatu yang global, menerangkan perkara 
sulit, mengkhususkan yang umum, dan memberikan batasan perkara mutlak.22 
                                                          
18Alquran, 16: 64. 
19Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 273. 
20Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2014), 15-17. 
21Suryadilaga, Metodologi Ilmu…, 40. 
22Samsurrahman, Pengantar Ilmu…, 51. 

































Setelah Nabi wafat pada tahun 11 H (623 M), para sahabat semakin giat 
untuk mempelajari Alquran dan memahami makna-maknanya. Penafsiran para 
sahabat pada mulanya bersumber dari segala hal yang mereka terima dari Nabi. 
Sebab mereka banyak mendengarkan penjelasan-penjelasan dari Nabi dan 
memahaminya dengan baik. Mereka menerima bacaan ayat-ayat Alquran 
langsung dari Nabi dan menyaksikan peristiwa yang melatarbelakangi turunnya 
ayat serta persesuaian antara ayat yang satu dengan ayat lain.23 
Mayoritas sahabat adalah keturunan Arab asli, sehingga dari segi 
kebahasaan mereka mampu memahami Alquran dan mengetahui makna-
maknanya. Namun demikian, terkadang mereka juga mengalami kesulitan dalam 
memahami suatu makna. Ketika Nabi masih hidup, mereka langsung 
menanyakannya kepada Nabi, akan tetapi setelah Nabi wafat, para sahabat mulai 
melakukan ijtihad. Dari sini dapat diketahui bahwa ijtihad para sahabat 
memegang peran penting dalam penafsiran Alquran.24 
Setelah sahabat yang terakhir, yaitu Abu Thufail Al-Laisi wafat, maka 
pemahaman atau penafsiran Alquran dilanjutkan oleh tabi’in. Dalam 
menafsirkan Alquran, para tabi’in berpegang pada ayat-ayat Alquran itu sendiri, 
hadis-hadis Nabi, tafsir yang diberikan sahabat, serta cerita-cerita dari ahlul 
kitab. Di samping itu mereka juga menggunakan ijtihad dengan bersandar pada 
kaidah-kaidah bahasa Arab dan ilmu-ilmu yang lain. Dari sudut ruang lingkup, 
tafsir para tabi’in pada umumnya belum difokuskan pada suatu bidang 
                                                          
23Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2003), 8-9. 
24Samsurrahman, Pengantar Ilmu…, 52-53. 

































pembahasan tertentu. Sehingga dapat dikatakan tafsir pada masa tabi’in tidak 
jauh berbeda dengan tafsir pada masa sahabat.25 
Sepeninggal Nabi, sahabat, dan tabi’in, tafsir Alquran tidak berhenti 
begitu saja, melainkan semakin meningkat seiring dengan banyaknya problem 
yang muncul di masyarakat. Oleh karena itu penafsiran Alquran terus menerus 
dilakukan hingga masa kini. Penafsiran yang dulu dilakukan Nabi, sahabat, dan 
tabi’in dengan merujuk pada Alquran, hadis Nabi, atau perkataan sahabat 
dikenal dengan istilah tafsi>r bi al-ma’thu>r (riwayat).26 Sedangkan penafsiran 
yang dilakukan dengan jalan ijtihad dikenal dengan sebutan tafsi>r bi al-ra’yi 
(pemikiran).27 Dari dua metode ini (metode riwayat dan metode berpikir) 
lahirlah metode-metode lain yang menyebabkan metodologi tafsir berkembang. 
Jika pada awalnya hanya ada metode ijmali seperti penafsiran yang dilakukan 
Nabi, maka lambat laun lahirlah metode-metode lain sebagai tanda 
perkembangan metodologi tafsir, yaitu metode tahlili, metode muqaran dan 
metode maudhui28 
Metode ijmali adalah menafsirkan Alquran dengan cara yang singkat. 
Dalam metode ini bahasa yang digunakan mudah dimengerti, enak dibaca dan 
                                                          
25Baidan, Perkembangan Tafsir…, 10. 
26Tafsi>r bi al-ma’thu>r adalah tafsir yang berdasarkan pada kutipan-kutipan s}ah}i>h}, yaitu 
menafsirkan Alquran dengan Alquran, Alquran dengan sunnah, dengan perkataan sahabat 
karena merekalah yang paling mengetahui Kitabullah, atau dengan apa yang dikatakan 
tabi’in sebab pada umumnya mereka menerima penjelasan dari sahabat. Metode tafsir 
seperti ini harus diikuti dan dijadikan pedoman karena metode ini merupakan pengetahuan 
yang benar dan jalan yang aman untuk menjaga diri dari kesesatan dalam memahami 
Kitabullah. 
27Tafsi>r bi al-ra’yi adalah tafsir yang dalam menjelaskan maknanya hanya perpegang pada 
pemahaman mufasir sendiri dan penyimpulan (istinba>t}) yang didasarkan pada ra’yu 
semata. Lihat: Al-Qattan, Maba>h}ith fi> ‘Ulu>m…, 342. 
28Suryadilaga, Metodologi Ilmu…, 41. 

































penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa Alquran. Pada umumnya 
mufasir yang menggunakan metode ini menjelaskan makna umum yang 
terkandung dalam ayat tanpa menjelaskan perangkat-perangkat pendukungnya 
secara detail, seperti i’rab atau balaghah.29 Karena penyajiannya yang sederhana 
dan praktis, maka pesan-pesan Alquran yang disampaikannya mudah 
dipahami.30 
Metode ijmali menjadikan Alquran seolah-olah parsial (tidak 
komprehensif), berwawasan sempit dan kajiaannya terlalu dangkal. Maka 
muncullah gagasan baru yang disebut metode tahlili. Metode ini sudah dikenal 
sejak ahli tafsir Al-Farra’ menerbitkan kitab tafsirnya (Ma’a>ni> al-Qur’a>n) sekitar 
tahun 202-204 H.31 
Secara harfiah, tahlili berarti mengurai, melepas, atau menganalisis. 
Adapun secara istilah, metode tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat Alquran 
dengan memaparkan segala aspek yang saling berkaitan serta menerangkan 
makna yang tercakup sesuai dengan keahlian mufasir.32 Dalam metode ini 
mufasir menguraikan makna yang terkandung dalam Alquran, ayat demi ayat 
dan surat demi surat sesuai urutannya dalam mushaf. Metode ini juga 
mengedepankan kandungan kosa kata, konotasi kalimat, asbabun nuzul, 
hubungan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, pendapat-pendapat para ulama 
salaf serta pendapat mufasir itu sendiri.33 
                                                          
29Samsurrahman, Pengantar Ilmu…, 119. 
30Izzan, Metodologi Ilmu…, 106. 
31Ibid., 104-105. 
32Samsurrahman, Pengantar Ilmu…, 120. 
33Baidan, Metodologi Penafsiran…, 31. 

































Metode yang muncul setelah metode tahlili adalah metode muqaran. 
Secara bahasa, muqaran berarti menggandeng, menyatukan, atau 
membandingkan. Adapun secara istilah, metode muqaran adalah menafsirkan 
Alquran dengan membandingkan ayat dengan ayat, atau ayat dengan hadis, baik 
dari segi isi maupun redaksi. Selain itu, metode muqaran juga membandingkan 
pendapat antar mufasir dengan menonjolkan segi perbedaan. Dengan kata lain, 
mufasir meneliti ayat-ayat Alquran kemudian membandingkannya dengan 
pendapat mufasir lainnya untuk menemukan suatu pemahaman baru.34 
Pada masa kini, metode yang populer adalah metode maudhui. Secara 
bahasa, maudhui berarti menjadikan, meletakkan, atau menetapkan sesuatu pada 
tempatnya. Sementara menurut istilah, metode maudhui adalah menafsirkan 
Alquran dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Alquran berdasarkan tema 
tertentu, lalu menafsirkannya secara global dengan kaidah-kaidah tertentu, dan 
menemukan rahasia yang tersembunyi dalam Alquran. Jadi, langkah-langkah 
yang biasanya ditempuh mufasir dalam metode ini adalah mengumpulkan ayat-
ayat dengan topik yang sama terlebih dahulu, kemudian mengkaji asbabun nuzul 
dan kosa kata secara tuntas dan terperinci, lalu mencari dalil-dalil pendukung, 
baik dari Alquran, hadis, maupun ijtihad.35 
Metode maudhui (tematik) sebenarnya telah dipraktekkan sejak masa-
masa awal Islam. Namun untuk istilah metode maudhui itu sendiri diperkirakan 
baru lahir pada sekitar abad ke-14 H (19 M), tepatnya ketika metode tafsir ini 
                                                          
34Samsurrahman, Pengantar Ilmu…, 122. 
35Ibid., 123-124. 

































digunakan dan ditetapkan sebagai mata kuliah di Jurusan Tafsir Fakultas 
Ushuluddin di Ja>mi’ah al-Azhar (Universitas Al-Azhar) yang diprakarsai oleh 
‘Abd Hayy Al-Farmawi.36 
Kehadiran metode maudhui di kalangan umat Islam telah memberikan 
kontribusi yang luar biasa dalam tafsir Alquran. Bahkan akhir-akhir ini metode 
maudhui semakin diminati oleh para pengkaji tafsir Alquran, sebab metode ini 
dianggap metode yang paling tepat dalam rangka mengungkap makna-makna 
Alquran dengan lebih luas. Metode maudhui lebih memudahkan pembaca yang 
ingin mencari tema-tema yang diinginkannya, karena mereka bisa langsung 
merujuk pada pembahasan yang sesuai dengan masalah yang sedang dihadapi 
tanpa harus bersusah payah mengaitkan masalah yang satu dengan masalah 
lain.37 
Sudah menjadi hukum alam bahwa setiap gagasan yang muncul 
biasanya akan diikuti oleh gagasan-gagasan lain, baik bersifat penyempurnaan 
ataupun sanggahan. Hal ini tidak jauh berbeda dengan proses perkembangan 
metodologi penafsiran Alquran. Tafsi>r bi al-ra’yi muncul sebagai penyempurna 
tafsi>r bi al-ma’thu>r dalam arti fungsional. Begitu pula dengan munculnya empat 
metode tafsir (ijmali, tahlili, muqaran, dan maudhui) secara kronologis dapat 
dikatakan sebagai penyempurnaan terhadap metode yang telah ada sebelumnya. 
Dengan demikian, maka proses pembaharuan dan penyempurnaan dalam bidang 
metodologi penafsiran Alquran tidak akan pernah terhenti. Bahkan metode 
                                                          
36Izzan, Metodologi Ilmu…, 114-115. 
37Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi hingga 
Kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 143. 

































maudhui yang saat ini sangat aktual tidak menutup kemungkinan untuk 
diperbarui.38 
 
B. Peta Kajian Metodologi Tafsir di Indonesia 
1. Pengertian Tafsir Indonesia 
Istilah tafsir Indonesia merupakan bentuk id}a>fah atau gabungan dari 
dua kata, tafsir dan Indonesia. Tafsir Indonesia adalah karya-karya yang 
berkaitan dengan Alquran atau kitab-kitab tafsir yang mempunyai karakteristik 
dan kekhasan lokal Indonesia. Maksud dari karakteristik dan kekhasan lokal 
Indonesia adalah karya tafsir yang ditulis oleh orang Indonesia dengan 
menggunakan bahasa Indonesia atau dengan menggunakan bahasa lokal 
Indonesia (misalnya, bahasa Jawa atau bahasa Sunda).39 Secara sederhana, dapat 
dipahami bahwa tafsir Indonesia adalah tafsir karya ulama Indonesia.  
Memang sejak awal masyarakat Indonesia telah memberikan Alquran 
posisi penting dalam kehidupan mereka. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya 
kutipan Alquran dalam berbagai media informasi yang dicetak oleh dan untuk 
masyarakat Indonesia.40 Maka tak mengherankan jika banyak ulama Indonesia 
yang mencoba memahami Alquran dan menyampaikan hasil pemahamannya 
dalam sebuah tafsir, yang oleh masyarakat Indonesia disebut sebagai tafsir 
Indonesia. 
                                                          
38Suryadilaga, Metodologi Ilmu…, 48-49. 
39Zuhdi, Pasaraya Tafsir…, 44. 
40Howard. M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia: dari Mahmud Yunus hingga 
Quraish Shihab (Bandung: Penerbit Mizan, 1996), 71. 

































Namun demikian, tidak semua ulama Indonesia mempunyai keilmuan 
dalam menafsirkan Alquran. Sebab seperti yang dikatakan Imam Suyuti, seorang 
mufasir harus menguasai 15 ilmu terkait dengan penafsiran Alquran.41 Hal ini 
diperlukan dalam rangka menemukan keakuratan penafsiran.  
Sejak awal terbentuknya tradisi tafsir di Indonesia, penulisan tafsir 
secara umum dilakukan oleh para tokoh yang mempunyai kapasitas keilmuan 
mumpuni di bidang tafsir. Hasbi Ash-Shiddieqy dan Mahmud Yunus adalah di 
antara para mufasir Indonesia yang menguasai disiplin keilmuan Alquran 
dengan baik pada era 1950-an. Selanjutnya muncul Hamka yang mempunyai 
konsern terhadap ilmu-ilmu keislaman murni sekaligus menguasai sastra dan 
humaniora.42 
Apabila aktifitas penafsiran Alquran dilakukan oleh seseorang yang 
tidak menguasai keilmuan di bidang Alquran dan tafsir, maka penafsirannya 
dipermasalahkan. Misalnya penafsiran yang dilakukan H. B. Jassin dalam buku 
“Bacaan Mulia”, di dalamnya dia hanya melakukan penerjemahan ayat Alquran 
secara puitis yang pada akhirnya menjadi polemik. Selain itu H. B. Jassin juga 
dianggap tidak menguasai bahasa Arab dan ilmu-ilmu yang berkaitan 
dengannya. Ada juga Dawam Raharjo yang diduga tidak menguasai bahasa Arab 
dengan baik. Hal ini bisa dibuktikan dalam karyanya “Ensiklopedia Al-Qur’an”, 
                                                          
41Ilmu-ilmu yang dimaksud As-Suyuti adalah ilmu bahasa, ilmu nahwu, ilmu tasrif, ilmu 
isytaq, ilmu ma’ani, ilmu bayan, ilmu badi’, ilmu qiraat, ilmu ushuluddin, ilmu ushul fikih, 
ilmu asbabun nuzul, ilmu nasikh mansukh, ilmu fikih, ilmu hadis, dan ilmu al-mauhibah 
(ilmu yang diberikan kepada mereka yang mengamalkan ilmu yang diketahui). Lihat: 
Jalaluddin As-Suyuti, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 1991), 771-772. 
42Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi 
(Yogyakarta: LKiS, 2013), 312. 

































yang mana Dawam Raharjo hanya merujuk pada empat kitab tafsir berbahasa 
Arab di antara 237 rujukan yang digunakannya, itupun kitab tafsir yang sudah 
diterjemahkan.43 
Penafsiran yang dilakukan Dawan Raharjo di atas terjadi pada era 1990-
an. Namun tidak semua mufasir di era 1990-an tidak menguasai bahasa Arab dan 
ilmu tafsir dengan baik. Achmad Nasrullah Abdurrochim (1935 M-2002 M) 
misalnya, ia telah menulis sebuah tafsir yang diberi nama al-Tibya>n fi> Tafsi>r 
A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n dalam bahasa Arab. Penulisannya dengan 
menggunakan bahasa Arab dan mengambil rujukan-rujukan dari kitab tafsir 
berbahasa Arab membuktikan bahwa ia menguasai bahasa Arab dengan baik. 
2. Jenis-jenis Tafsir Indonesia 
a. Tafsir Akademik 
Tafsir akademik adalah tafsir yang pada awalnya ditulis atas dasar 
kepentingan akademik untuk memperoleh gelar akademik. Jenis tafsir ini 
mempunyai kelebihan dilihat dari segi bentuk penulisan dan analisis yang 
digunakan. Hal ini disebabkan dalam dunia akademik, bentuk penulisan, 
bahasa dan analisis harus benar-benar diperhatikan.44 Setidaknya ada dua 
bentuk umum yang biasa digunakan dalam penulisan tafsir akademik. 
Pertama, adanya footnote sebagai mekanisme dalam menjelaskan detail 
literatur rujukan. Kedua, adanya endnote sebagai mekanisme dalam 
menjelaskan detail sumber-sumber rujukan.45  





































Ada tiga pembagian yang termasuk tafsir akademik.46 Pertama, 
tafsir yang berasal dari skripsi. Misalnya, skripsi yang ditulis oleh 
Abdurrasyid Ridho di Jurusan Tafsir Hadis IAIN Sunan Kalijaga. Empat 
tahun setelah dia menyelesaikan skripsinya, karyanya diterbitkan oleh 
Penerbit Pustaka Pelajar Yogyakarta yang diedit oleh Kamdani selaku 
alumnus Ushuluddin dengan judul “Memasuki Makna Cinta”.47 
Kedua, tafsir yang berasal dari tesis, misalnya buku “Menyelami 
Kebebasan Manusia”. Buku ini awalnya adalah tesis yang ditulis oleh 
Machasin pada Program Magister IAIN Sunan Kalijaga. Tesis ini selesai 
ditulis pada tahun 1988. Dan pada tahun 1996 tesis tersebut diedit oleh 
Kuswaidy Syafi’i dan diterbitkan oleh Penerbit Pustaka Pelajar Yogyakarta 
sebagai sebuah karya tafsir.48 
Ketiga, tafsir yang berasal dari disertasi. Contoh tafsir yang seperti 
ini misalnya buku yang berjudul “Konsep Kufr dalam Al-Qur’an”. Buku ini 
awalnya merupakan sebuah disertasi Cawidu di IAIN Jakarta pada tahun 
1989. Dua tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1991 buku ini diterbitkan 
oleh Penerbit Bulan Bintang Jakarta. Selain itu, ada juga disertasi Zaitunah 
Subhan di IAIN Jakarta pada tahun 1998. Setahun setelah disertasi tersebut 
diujikan, M. Imam Aziz mengedit disertasi tersebut dan diterbitkan di 
penerbit LKiS Yogyakarta dengan judul “Tafsir Kebencian”.49 






































b. Tafsir non Akademik 
Tafsir non akademik berarti kebalikan dari tafsir akademik, yaitu 
tafsir yang ditulis bukan untuk kepentingan akademik. Meskipun dikatakan 
bukan tafsir akademik, bukan berarti karya tafsir ini tidak ilmiah. Sebab, 
literatur tafsir dalam bagian ini secara substansial juga merupakan karya 
ilmiah. Menurut Islah Gusmian, ada empat jenis tafsir yang masuk dalam 
kategori tafsir non akademik.50 
Pertama, tafsir yang berasal dari tulisan yang pernah dipubliksikan 
di koran, majalah maupun jurnal. Karya tafsir yang berasal dari publikasi 
koran adalah tafsir dengan judul “Tafsir bil Ma’tsur” karya Jalaluddin 
Rahmat. Sebelumnya, tafsir ini pernah dipublikasikan di harian Republika 
dalam rubrik Marhaban Ya Ramadhan. Adapun karya tafsir yang berasal dari 
majalah bisa dilihat misalnya pada buku “Dalam Cahaya Al-Qur’an” karya 
Syu’bah Asa. Tafsir ini pernah dipublikasikan di Majalah Panji Masyarakat 
dalam rubrik Dalam Cahaya Al-Qur’an.51 
Kedua, tafsir yang ditulis oleh suatu tim atau lembaga tertentu. 
Contoh tafsir yang masuk jenis ini adalah Tafsir Tematik Al-Qur’an tentang 
Hubungan Sosial Antar Umat Beragama. Tafsir ini disusun oleh Tim Majlis 
Tarjih dan Pengembangan Islam PP. Muhammadiyah sebagai sumbangan 
pikiran terhadap bangsa Indonesia yang kala itu sedang dibelit persoalan 
hubungan antar umat beragama yang memprihatinkan.52 





































Ketiga, tafsir yang berasal dari ceramah, yang disampaikan 
penulisnya di khalayak umum. Yang termasuk tafsir jenis ini adalah 
Hidangan Ilahi karya M. Quraish Shihab. Materi dalam buku ini pada 
mulanya diceramahkan dalam acara tahlilan atas meninggalnya ibu Fatimah 
Siti Hartinah Soeharto di kediaman Presiden Soeharto.53 
Keempat, tafsir yang memang sengaja ditulis, bukan atas inisiatif 
suatu lembaga atau demi kepentingan publikasi media massa, maupun untuk 
diceramahkan. Yang termasuk bagian ini adalah Ayat Suci dalam Renungan, 
Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Al-Azhar, Memahami Surat Yaasiin, Tafsir Sufi 
Surat al-Fatihah, Tafsir bi al-Ra’yi, dan Tafsir Juz ‘Amma.54 
c. Tafsir Pesantren 
Tafsir Pesantren adalah tafsir yang ditulis oleh seorang ulama dari 
Pesantren sebagai media pembelajaran para santri dalam memahami Alquran. 
Contoh karya tafsir jenis ini adalah al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min 
al-Qur’a>n karya Achmad Nasrullah Abdurrochim. Tafsir ini ditulis sebagai 
literatur pembelajaran tafsir para murid dan santri di Pondok Pesantren 
Tambakberas Jombang.55 
Selain tafsir pesantren karya ulama Tambakberas, ada juga tafsir 
pesantren karya ulama dari Tuban, yaitu Abu Fadl As-Senory yang menulis 
Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m. Kitab tafsir ini digunakan 
Abu Fadl sebagai media pembelajaran para santri di Pondok Pesantren Darul 
                                                          
53Ibid., 196. 
54Ibid., 196-197. 
55Achmad Hasan, Wawancara, Tambakberas, 06 Oktober 2018. 

































Ulum Al-Fadhali Tuban. Ditulisnya kitab tafsir ini sebab Abu Fadl dalam 
mengajar santrinya lebih suka menggunakan kitab karyanya sendiri 
dibanding dengan karya orang lain.56 
Kitab tafsir al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n dan 
Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m hanya digunakan di kalangan 
pribadi saja, sehingga tidak banyak masyarakat yang mengetahui keberadaan 
kedua kitab tafsir ini. Dan penulisan keduanya sama-sama ditulis tangan 
dengan bahasa Arab gundul.57 Hal ini menujukkan bahwa Achmad Nasrullah 
dan Abu Fadl adalah seorang ulama yang menguasai bahasa Arab dengan 
baik. 
Tidak semua tafsir karya ulama pesantren ditulis sebagai media 
pembelajaran para santri, namun ada juga tafsir yang sengaja ditulis untuk 
dijadikan media dakwah, misalnya Misbah Mustafa yang menulis al-Ikli>l fi> 
Ma’a>ni> al-Tanzi>l. Kitab ini ditulis ketika Misbah Mustafa merasa masyarakat 
di sekelilingnya hanya mementingkan kehidupan dunia saja dan untuk 
kehidupan akhirat banyak masyarakat yang mengesampingkannya. Misbah 
Mustafa nampaknya lebih suka berdakwah dengan tulisan dibanding dengan 
ceramah, sebab menurutnya, dakwah dengan tulisan bisa dibaca kapan saja, 
berbeda dengan ceramah yang mayoritas hanya diingat sesaat.58 
                                                          
56Muhammad Asif, “Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren: Telaah Awal atas Tafsi>r A<<ya>t al-
Ah}ka>m min al-Qur’a>n al-Kari>m Karya Abil Fadl As-Senory”, Jurnal Suhuf, Vol. 10, No. 
2 (Desember, 2017), 335-336. 
57Istilah Arab gundul adalah bahasa Arab tanpa harakat. Istilah ini merupakan bahasa khas 
para santri, sebab mereka sering kali menggunakan kitab gundul sebagai kajiannya. 
58Supriyanto, “Kajian al-Qur’an dalam Tradisi Pesantren: Telaah atas Tafsir al-Ikli>l fi> 
Ma’a>ni> al-Tanzi>l”, Jurnal Tsaqafah, Vol. 12, No. 2 (November, 2016), 287. 

































Sebagai seorang Kiai di pesantren, Misbah Mustafa sudah terbiasa 
bergelut dengan kitab-kitab kuning yang menggunakan aksara Pegon.59 
Bahkan dalam karya tafsirnya ia juga menggunakan penulisan aksara Pegon 
sebagai media penafsirannya. Selain itu, ia juga menggunakan makna 
gandul60 dalam penerjemahan ayat Alquran sebagaimana terdapat dalam 
kitab-kitab kuning di Pesantren.61 Oleh karena itu dapat dikatakan kitab tafsir 
al-Ikli>l fi> Ma’a>ni > al-Tanzi>l sangat kental dengan nuansa pesantren. 
Kitab yang sejenis dengan al-Ikli>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l adalah al-Ibri>z 
li Ma’rifat Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>z karya Bisri Mustafa (kakak kandung 
Misbah Mustafa). Sebagaimana penafsiran yang dilakukan Misbah Mustafa, 
Bisri Mustafa juga menggunakan makna gandul dan aksara Pegon dalam 
penafsirannya.62 Meskipun dikatakan model penafsirannya sama, akan tetapi 
kakak beradik itu berbeda dalam hal teknis penyajian atau penulisannya. 
Teknik penulisan yang dilakukan Bisri Mustafa adalah seperti sebuah kitab 
kuning, ia meletakkan ayat-ayat di kotak tengah dengan makna gandul, lalu 
di luar kotak ia beri penafsiran global terhadap ayat-ayat yang sedang ia 
tafsirkan. Berbeda dengan Misbah Mustafa, ia meletakkan tafsirannya di 
                                                          
59Aksara Pegon merupakan perpaduan antara bahasa Arab dan bahasa Jawa. Pegon berasal 
dari kata pego, yang artinya ora lumrah anggone ngucapake (yang tidak lazim 
pelafalannya). Disebut pegon karena secara fisik wujud tulisan pegon adalah tulisan bahasa 
Arab, namun bunyinya meliputi tulisan Jawa. Lihat: Titik Pudjiastuti, “Tulisan Pegon 
Wujud Identitas Islam-Jawa: Tinjauan atas Bentuk dan Fungsinya”, Jurnal Suhuf, Vol. 2, 
No.2 (2009), 273. 
60Makna gandul merupakan keterangan makna kosa kata yang ditulis miring di bawah teks 
dan ukurannya lebih kecil dibanding teksnya. 
61Supriyanto, “Kajian al-Qur’an…, 291. 
62Maslukhin, “Kosmologi Budaya Jawa dalam Tafsi>r al-Ibri>z Karya KH. Bisri Mustafa”, 
Jurnal Mutawatir, Vol. 5, No. 1 (Januari-Juni, 2015), 81. 

































bawah ayat-ayat, setelah sebelumnya ia terjemahkan ayat-ayat tersebut 
dengan makna gandul. 
3. Aspek Teknis Penulisan Tafsir 
Teknis penulisan tafsir adalah suatu kerangka teknis yang digunakan 
oleh mufasir dalam menyajikan sebuah karya tafsir. Jadi, aspek teknis penulisan 
ini tidak mengacu pada proses penafsiran yang bersifat metodologis, melainkan 
lebih terikat kepada penulisan karya tafsir.63 Ada 8 hal terkait teknis penulisan 
tafsir di Indonesia menurut Islah Gusmian:  
a. Sistematika Penyajian  
Ada dua cara sistematika dalam menyajikan sebuah karya tafsir, 
yaitu penyajian tematik dan penyajian runtut.64 Penyajian tafsir secara tematik 
berarti mufasir menyajikan sebuah tafsir yang struktur pemaparannya 
diacukan pada tema-tema tertentu atau pada ayat, surat atau juz-juz tertentu 
sesuai dengan kehendak mufasir.65 
Sedangkan tafsir yang menggunakan penyajian runtut adalah tafsir 
yang dalam penyajiannya mengacu pada dua hal. Pertama, urutan surat yang 
ada dalam model mushaf standar. Kedua, tafsir yang mengacu pada urutan 
turunnya wahyu. Adapun penyajian runtut dalam penafsiran biasanya dimulai 
dengan menampilkan keseluruhan ayat dari satu surat beserta terjemahannya 
serta menguraikan makna mufradat secara rinci. Kemudian mengutip 
berbagai sumber riwayat, menjelaskan asbabun nuzul, keterkaitan 
                                                          
63Gusmian, Khazanah Tafsir…, 122-123. 
64Ibid., 123.  
65Ibid., 130. 

































(munasabah) antar ayat sebelum dan sesudahnya, serta berbagai komentar 
ulama tentang ayat tersebut.66 
b. Bentuk Penyajian Tafsir 
Bentuk penyajian tafsir adalah bentuk uraian mufasir ketika 
menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam Alquran. Ada dua bentuk 
penyajian tafsir, yaitu bentuk penyajian global dan penyajian rinci. Tafsir 
dengan penyajian global berarti mufasir hanya menjelaskan suatu ayat secara 
global, singkat dan nampak seperti hanya sebuah terjemah. Sedangkan tafsir 
dengan penyajian rinci berarti mufasir menjelaskan suatu ayat dengan detail. 
Mufasir yang menyajikan tafsiran dengan rinci biasanya akan menganalisis 
ayat secara mendalam untuk menemukan makna yang tepat kemudian 
menarik kesimpulan dari penjelasan yang ada.67  
c. Asal Usul Literatur Tafsir 
Ada dua hal terkait asal usul literatur tafsir karya mufasir Indonesia. 
Pertama, karya tafsir yang awalnya ditulis untuk kepentingan akademik 
sebagai sebuah cara mendapatkan gelar akademik. Kedua, karya tafsir yang 
ditulis bukan untuk kepentingan akademik, dalam artian mufasir memang 
sengaja menulisnya agar bisa dimanfaatkan oleh khalayak umum.68 
d. Bentuk Penulisan Tafsir 
Bentuk penulisan tafsir yang dimaksud di sini adalah mekanisme 
penulisan yang berkaitan dengan aturan teknis dalam penyusunan 





































keredaksian sebuah karya tafsir. Aturan yang dimaksud adalah tata cara 
mengutip sumber, penulisan catatan kaki, penyebutan buku-buku yang 
dijadikan rujukan, serta hal-hal lain yang menyangkut konstruksi 
keredaksionalan.69 
Ada dua bentuk penulisan tafsir, yaitu bentuk penulisan ilmiah dan 
non ilmiah. Bentuk penulisan ilmiah yang dimaksud di sini adalah penulisan 
tafsir yang sangat memperhatikan redaksi suatu teks, dengan cara 
mencantumkan catatan kaki maupun catatan perut. Judul buku, tempat, tahun, 
penerbit, serta nomor halaman buku menjadi penting untuk dipaparkan dalam 
bentuk penulisan ilmiah. Sebaliknya, bentuk penulisan non ilmiah berarti 
penulisan tafsir yang tidak memperhatikan kaidah-kaidah dalam penulisan 
ilmiah.70 
e. Gaya Bahasa Penulisan Tafsir 
Ada empat gaya bahasa penulisan tafsir yang biasa digunakan para 
mufasir Indonesia. Pertama, gaya bahasa kolom, yaitu penulisan tafsir 
dengan memakai kalimat yang pendek dan tegas. Dalam gaya bahasa yang 
seperti ini biasanya diksi-diksi yang dipakai terlebih dahulu dipilih melalui 
proses serius dan akurat. 
Kedua, gaya bahasa reportase, yaitu kalimat yang menggunakan 
kata-kata sederhana dan lebih menekankan pada hal yang bersifat pelaporan 
dan human interest.71 





































Ketiga, gaya bahasa ilmiah, yaitu gaya bahasa yang memberikan 
rasa formal dan kering. Gaya bahasa ilmiah biasanya cenderung menghindari 
pemakaian kata anda, kita, saya, dan sebagainya.  
Keempat, gaya bahasa populer, yaitu gaya bahasa yang 
menggunakan kalimat sederhana dan mudah. Kalimatnya yang sederhana 
menjadikan tafsir dengan gaya bahasa populer terasa enak dan mudah 
dipahami oleh pembaca.72  
f. Sifat Mufasir 
Sifat mufasir dalam teknis penulisan tafsir adalah apakah karya tafsir 
itu ditulis secara individual ataukah kolektif. Adapun mufasir yang menulis 
tafsir secara kolektif terkadang berupa suatu tim kelembagaan, dan ada juga 
yang hanya terdiri dari dua orang mufasir (penyusun).73 
g. Keilmuan Mufasir 
Keilmuan mufasir yang dimaksud Islah Gusmian adalah ilmu yang 
dimiliki mufasir ketika menafsirkan Alquran. Menurut Islah Gusmian, 
mufasir-mufasir di Indonesia tidak semuanya menguasai ilmu di bidang tafsir, 
misalnya Dawam Raharjo yang tidak mempunyai keilmuan studi Alquran 
namun ia memberanikan diri untuk menyusun buku tafsir. Akan tetapi 
mufasir-mufasir di Indonesia sudah banyak yang menguasai ilmu-ilmu di 
bidang tafsir dan Alquran, seperti Hamka dan M. Quraish Shihab yang sudah 
menafsirkan Alquran lengkap 30 juz.74 





































h. Sumber-sumber Rujukan 
Sumber-sumber rujukan yang dimaksud di sini adalah karya tafsir 
dengan mengambil rujukan pada kitab-kitab tafsir klasik atau modern, atau 
merujuk pada buku-buku non tafsir.75 
4. Aspek Hermeneutika 
Tugas pokok hermeneutika dalam kajian teks Alquran adalah 
menafsirkan Alquran agar sesuai dengan situasi dan kondisi umat, sehingga 
Alquran tetap menjadi kitab yang berharga dan senantiasa bermakna.76 Ada tiga 
aspek hermeneutika menurut Islah Gusmian: 
a. Metode Tafsir 
Penafsiran Alquran tidak bisa lepas dari metode. Metode dalam 
kaitannya dengan tafsir dapat diartikan sebagai cara yang teratur dan 
terpikirkan dengan baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa 
maksud Allah dalam Alquran.77 
‘Abd Hayy al-Farmawi membagi metode tafsir menjadi 4 bagian, 
yaitu metode ijmali, metode tahlili, metode muqaran, dan metode maudhui.78 
Berbeda dengan ‘Abd Hayy al-Farmawi, Islah Gusmian membagi metode 
tafsir dalam dua bagian, yaitu metode tafsir riwayat dan metode tafsir 
pemikiran.79 
 
                                                          
75Ibid., 198. 
76Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an: Strukturalisme, 
Semantik, Semiotik, & Hermeneutik (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 449. 
77Ibid., 97. 
78Ibid., 103. 
79Gusmian, Khazanah Tafsir…, 211. 

































b. Nuansa Tafsir 
Nuansa tafsir adalah ruang dominan sebagai sudut pandang dari 
suatu literatur tafsir. Menurut Islah Gusmian, ada lima nuansa tafsir dalam 
penulisan tafsir di Indonesia, yaitu nuansa kebahasaan, teologi, sufistik, 
psikologis, dan nuansa sosial kemasyarakatan.80 
Nuansa kebahasaan adalah proses interpretasi dalam karya tafsir 
yang lebih menonjolkan analisis bahasanya. Karya tafsir yang masuk dalam 
nuansa kebahasaan adalah Tafsir Al-Qur’an Al-Karim karya M. Quraish 
Shihab. Dikatakan menggunakan nuansa kebahasaan karena M. Quraish 
Shihab lebih menonjolkan analisis bahasa dalam kitab tafsirnya, dengan 
menelusuri atau menafsirkan kata perkata. Biasanya mufasir yang 
menggunakan nuansa kebahasaan akan menjelaskan asal-usul suatu kata, 
perubahan kata, dan bangunan semantiknya dengan kata-kata lain.81 
Nuansa teologis dalam kajian tafsir Alquran diartikan sebagai studi 
tentang Tuhan. Maksudnya adalah karya tafsir yang menempatkan sistem 
keyakinan ketuhanan di dalam Islam sebagai variabel tema penting dalam 
bangunan tafsir. Pengertian teologi di sini jauh lebih sekadar keyakinan 
ketuhanan, tetapi lebih dipandang sebagai suatu disiplin kajian yang 
membicarakan tentang persoalan hubungan manusia dengan Tuhannya.82 
Contoh karya tafsir dengan nuansa teologis adalah buku Menyelami 
Kebebasan Manusia karya Machasin. Pokok masalah yang dikaji dalam karya 





































ini adalah konsepsi Alquran tentang hubungan kebebasan manusia dengan 
kekuasaan Allah. Dari pokok masalah ini muncul beberapa masalah lainnya, 
seperti balasan perbuatan manusia, manusia dengan kebebasan perbuatannya, 
syafaat, kepastian tentang ketentuan Allah, serta janji dan ancaman Allah.83 
Nuansa sufistik adalah karya tafsir yang berusaha menjelaskan 
makna ayat-ayat Alquran dari sudut esoterik atau berdasarkan isyarat-isyarat 
tersirat yang tampak oleh seorang sufi dalam suluk-nya. Karya tafsir yang 
menggunakan nuansa sufistik misalnya Tafsir Sufi al-Fatihah karya Jalal. 
Dalam karyanya, Jalal berusaha menghapus kesan negatif terhadap tafsir sufi 
yang selama ini terjadi, dan menurutnya ayat-ayat mutasyabihat butuh 
dita’wilkan agar manusia tidak terjerumus kepada pemahaman yang sesat.84 
Nuansa psikologis adalah karya tafsir yang analisisnya menekankan 
pada dimensi psikologis manusia. Karya tafsir yang menggunakan nuansa 
psikologis adalah Jiwa dalam Al-Qur’an karya Mubarak. Dalam karyanya, 
Mubarak menggarisbawahi bahwa term nafs oleh Alquran digunakan untuk 
menyebut manusia sebagai totalitasnya, baik manusia sebagai makhluk yang 
hidup di dunia maupun makhluk yang hidup di akhirat.85 
Nuansa sosial kemasyarakatan adalah karya tafsir yang 
menitikberatkan penjelasan ayat-ayat Alquran dalam tiga hal. Pertama, dari 
segi ketelitian redaksinya. Kedua, menyusun kandungan ayat-ayat tersebut 
dalam suatu redaksi dengan tujuan utama memaparkan tujuan-tujuan 





































Alquran. Ketiga, penafsiran ayat dikaitkan dengan sunnatullah yang berlaku 
di masyarakat.86 
c. Pendekatan Tafsir 
Ada dua pendekatan tafsir dalam menafsirkan Alquran. Pertama, 
pendekatan tekstual, yaitu penulisan tafsir yang lebih berorientasi pada 
dirinya sendiri. Kedua, pendekatan kontekstual, yaitu penulisan tafsir yang 
berorientasi pada konteks pembaca (penafsir) teks Alquran.87 
                                                          
86Ibid., 259. 
87Ibid., 274-276. 


































ACHMAD NASRULLAH ABDURROCHIM DAN KITAB AL-
TIBYA<N FI< TAFSI<R A<YA<T AL-AH{KA<M MIN AL-QUR’A<N 
 
A. Biografi Achmad Nasrullah Abdurrochim 
1. Sejarah Kehidupan Achmad Nasrullah Abdurrochim 
Achmad Nasrullah Abdurrochim adalah putra ketiga dari Abdurrochim 
Chasbullah dan Mas Wardiyah.1 Ia lahir pada tahun 1935 di Tambakberas 
Jombang. Ia tumbuh menjadi anak yang cerdas dan sehat. Namun sayangnya, 
sejak masih kecil ia sudah menjadi yatim lantaran ayahnya meninggal dunia. 
Sehingga sejak kecil Achmad Nasrullah Abdurrochim beserta kelima 
saudaranya menjadi anak yatim dengan hidup serba kekurangan. Wafatnya 
Abdurrochim membuat Mas Wardiyah susah karena harus mengasuh keenam 
anaknya seorang diri. Mas Wardiyah berjuang sendiri untuk memenuhi 
perekonomian keluarga dengan berjualan bahan makanan yang diambil dari 
halaman rumah dan sesekali berjualan batik.2 
 Nasrul, itulah panggilan khasnya sejak kecil. Nasrul menghabiskan 
masa kecilnya di Tambakberas sambil mengenyam pendidikan Madrasah 
Ibtidaiyah. Tidak seperti saudara laki-lakinya yang lain, Nasrul nyaris hanya 
menghabiskan masa mudanya untuk mengaji di Tambakberas. Nasrul sering 
                                                          
1Tim Sejarah Tambakberas, Tambakberas: Menelisik Sejarah Memetik Uswah (Jombang: 
Pustaka Bahrul Ulum, 2018), 246. 
2Ibid., 44. 

































berkata, “Aku iki lulusan ITB (Aku ini lulusan ITB) alias Ibtidaiyah 
Tambakberas”. Meskipun hanya lulusan Madrasah Ibtidaiyah, proses belajarnya 
tidak pernah berhenti hanya karena tidak duduk di bangku sekolah.3 
Ketika usianya 13 tahun, Nasrul sempat merantau ke Laren Bumiayu 
untuk mengaji pada Kiai Ma’shum. Kecerdasannya diketahui oleh Kiai 
Ma’shum sehingga Nasrul diangkat menjadi guru madrasah yang diasuh oleh 
Kiai Ma’shum. Setelah beberapa tahun berada di Bumiayu, Nasrul dipanggil 
oleh pamannya (Abdul Wahab Chasbullah) untuk kembali ke Tambakberas.4 
Alasan Abdul Wahab memanggil Nasrul pulang adalah untuk 
membantu mengelola Pesantren yang saat itu sering ditinggal Abdul Wahab ke 
Jakarta untuk urusan politik dan kenegaraan. Maka sejak Nasrul berusia 17 tahun 
ia sudah tampil menjadi guru Nahwu dan bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-
Latifiyyah yang telah dirintis oleh kakek dan neneknya yang bernama 
Chasbullah dan Latifah. Selain menjadi guru di pondok, Nasrul juga mengajar 
di madrasah-madrasah yang ada di Tambakberas. Menurut pengakuan muridnya, 
Nasrul merupakan seorang ahli tafsir sebab ia selalu mengajar tafsir pada murid 
dan santrinya. Kitab tafsir yang sering diajarkan Nasrul pada murid dan santrinya 
adalah Tafsi>r al-Jalalayn, sebab Nasrul sangat menguasai Tafsi>r al-Jalalayn 
beserta penjelasan detailnya.5 
Pada usia yang ke-23 tahun, Nasrul menikah dengan seorang gadis 
bernama Zubaidah. Zubaidah adalah putri Sulaiman Qosim yang berasal dari 
                                                          
3Ibid., 326. 
4Ibid., 246. 
5Moh. Fauzi, Wawancara, Bojonegoro, 16 Desember 2018. 

































Desa Keboan Jombang. Zubaidah merupakan santri putri di Pondok Pesantren 
Tambakberas pada tahun 1958. Setelah menikah, Nasrul tinggal di rumah 
mertuanya. Meskipun tinggal di Keboan, Nasrul masih sering berkunjung ke 
Tambakberas. Dari Keboan ke Tambakberas jaraknya tidak kurang dari 20 km, 
dan itu ia tempuh dengan mengayuh sepeda. Terkadang jika mengajak anak, 
anaknya sering mengeluh sebab pantatnya sakit akibat perjalanan yang jauh dan 
bergelombang.6  
Di Keboan, tempat mertuanya tinggal, Nasrul mendirikan masjid, 
madrasah, dan aktif berdakwah di kampung. Namun karena banyaknya kendala 
dalam hal fasilitas, madrasah yang didirikannya akhirnya bubar. Alhasil banyak 
dari murid-muridnya yang pindah mondok ke Tambakberas, sebagian mondok 
di pondok Ibunya (Mas Wardiyah), dan sebagian lagi di pamannya (Abdul 
Wahab). Karena murid-muridnya berasal dari keluarga yang tidak mampu, 
Nasrul rela menyisihkan sebagian uangnya untuk nyangoni mereka.7 
Beberapa tahun tinggal di Keboan bersama mertuanya, Nasrul 
memutuskan untuk mendirikan rumah sendiri di Tambakberas. Pada tahun 1975, 
ia membeli rumah yang lama tidak dihuni. Dengan berbagai tirakat yang lama 
dan penuh godaan, rumah itu akhirnya aman untuk ditinggali. Kemudian di tahun 
1978 mulai ada beberapa santri yang ikut tinggal bersama Nasrul, hingga 
akhirnya Nasrul mendirikan pondok di rumahnya yang ia beri nama Pondok 
Pesantren As-Saidiyah.8 
                                                          
6Tambakberas, Tambakberas: Menelisik…, 326-327. 
7Ibid., 327. 
8Ibid., 328. 

































Di antara saudara-saudaranya yang lain, Nasrul mempunyai 
penampilan paling nyentrik, dalam artian paling gaya penampilan dan modern 
keilmuannya.9 Dengan gaya orang muda, Nasrul biasanya mendekati kumpulan 
orang-orang yang suka berjudi dan mabuk-mabukan, hingga pelan-pelan Nasrul 
mengajak mereka untuk melakukan salat. Banyak tantangan yang dihadapi 
Nasrul dalam berdakwah di masyarakat awam. Banyak yang memusuhi Nasrul 
dalam dakwahnya. Namun itu semua ia hadapi dengan lapang hati.10 
Nasrul tidak mempunyai mental minder dalam berdakwah. Nasrul 
mentalnya tidak minder bertemu orang yang lebih tinggi, tapi juga tidak 
merendahkan orang kecil. Terbiasanya Nasrul hidup susah ketika kecil 
menjadikannya empati jika menemui setiap orang yang sedang mengalami 
kesusahan. Nasrul merupakan sosok guru yang perhatian dan loman kepada 
murid dan santrinya. Pernah ketika bulan puasa, Nasrul mengambil buka sampai 
tiga kali. Ketika Nasrul sedang berbuka ada seorang santri lewat, lalu Nasrul 
bertanya pada santri tersebut sudah makan atau belum. Saat mengetahui 
santrinya belum makan, ia berikan makanannya para santri tersebut, dan itu 
terjadi sampai tiga kali. Hal ini dilakukan karena Nasrul tahu betul bagaimana 
rasanya hidup susah.11 
Santri dan murid Nasrul merasa dekat dengan sosok Nasrul. Nasrul 
sangat apresiatif kepada santrinya yang pintar dan berprestasi. Jika mampu, 
Nasrul akan memberikan hadiah pada santri yang mendapat juara. Bahkan ketika 
                                                          
9Moh. Fauzi, Wawancara, Bojonegoro, 16 Desember 2018. 
10Tambakberas, Tambakberas: Menelisik…, 328. 
11Ibid., 328. 

































sedang bepergian, Nasrul selalu menyempatkan mampir ke rumah wali santri 
atau alumni.  
Agar murid dan santrinya bisa fokus dalam belajar dan mengaji, Nasrul 
sering memotivasi mereka, “Kalau kalian mau menolong dan memperjuangkan 
agama Allah dimanapun kalian berada, pasti Allah akan menolong kalian”. 
Motivasi yang diberikan Nasrul tersebut ia kutip dari surat Muhammad ayat 7. 
Nasrul juga selalu memotivasi santrinya untuk tetap semangat dalam belajar dan 
mengaji. Jangan sampai masalah ekonomi menjadi kendala putusnya sekolah 
atau mondok.12 
Di samping mengajar murid dan santri di Tambakberas, Nasrul juga 
banyak menjalani kesibukan di luar Tambakberas. Nasrul pernah aktif di partai 
Golkar, masuk dalam jajaran Syuriyah PWNU, pernah juga menjadi Dewan 
Legislatif Kabupaten Jombang dan menjadi hakim di Pengadilan Negri 
Jombang. Saat menjadi hakim, Nasrul banyak menemui masalah, hingga 
akhirnya ia tergerak untuk menulis tafsir ahkam khusus sebagai pembelajaran 
murid dan santrinya.13  
Nasrul wafat pada tanggal 2 Juni 2002 dengan meninggalkan banyak 
jasa yang ia lakukan untuk Pondok Pesantren Tambakberas sekaligus kitab al-
Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n. Bagi putrinya, peninggalan 
kitab ahkam tersebut sangat berarti, sebab pada zaman dulu kitab tafsir ahkam 
dengan metode tematik masih tergolong langka.14 
                                                          
12Ibid., 328-329. 
13Achmad Hasan, Wawancara, Tambakberas Jombang, 06 Oktober 2018. 
14Umdatul Choirot, Wawancara, Tambakberas Jombang, 15 Desember 2018. 

































2. Nasab Keilmuan Achmad Nasrullah Abdurrochim 
Achmad Nasrullah Abdurrochim adalah salah satu ahli tafsir di 
Indonesia,15 hanya saja karyanya tidak dipublikasikan secara umum. Meskipun 
dikatakan ahli tafsir, Nasrul tidak mengenyam pendidikan sampai perguruan 
tinggi, baik di Indonesia sendiri maupun di Timur Tengah. Ia hanya menamatkan 
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah di Tambakberas, yang pada waktu itu Nasrul 
diajar secara langsung oleh paman-pamannya, yaitu Abdul Wahab, Abdul 
Fattah, dan Abdul Hamid.16 
Jika dilihat dari pendidikannya, nampaknya tidak memungkinkan bagi 
Nasrul untuk menulis tafsir, karena seseorang yang menafsirkan Alquran 
haruslah menguasai ilmu-ilmu tertentu. Namun sesungguhnya, Nasrul 
merupakan sosok yang mahir dalam berbagai ilmu, bahkan ia sangat menguasai 
ilmu bahasa Arab dan Belanda. Kedua ilmu tersebut (ilmu bahasa Arab dan 
bahasa Belanda) ia dapatkan dari keluarga di Yogyakarta. Ketika di Yogyakarta, 
Nasrul aktif berkomunikasi menggunakan dua bahasa tersebut. Selain itu Nasrul 
juga mahir dalam ilmu politik dan ilmu kanuragan yang ia peroleh dari Abdul 
Wahab. 
Menurut beberapa sumber, Nasrul sudah khatam tujuh kali kitab Tafsi>r 
al-Jalalayn dengan Abdul Wahab. Ketika Abdul Wahab sedang pergi untuk 
urusan lain di luar Jombang, Nasrul memanfaatkan waktu untuk mut}a>la’ah 
(mengulang) apa yang telah ia pelajari. Bukan tanpa sebab, akhirnya Nasrul 
                                                          
15Tambakberas, Tambakberas: Menelisik…, 43. 
16Ibid., 326. 

































menguasai ilmu-ilmu bahasa Arab sekaligus bisa berkomunikasi bahasa Arab 
dengan baik. Setiap kali bertemu saudara atau kawan yang menyampaikan 
wawasan dan informasi baru tentang keilmuan, ia sangat tertarik untuk 
mempelajarinya.17  
 
B. Latar Belakang Penulisan Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-
Qur’a>n 
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n ditulis oleh 
Achmad Nasrullah Abdurrochim pada tahun 1985-1987. Kitab ini ditulis oleh 
Nasrul sebagai media pembelajaran murid dan santrinya. Sebelum ditulisnya kitab 
ini, Nasrul menggunakan Tafsi>r al-Jalalayn sebagai pembelajaran tafsir pada murid 
dan santrinya. Lambat laun Nasrul merasa bahwa murid dan santrinya tidak bisa 
mempelajari Tafsi>r al-Jalalayn hingga khatam, maka ia berinisiatif menulis tafsir 
secara tematik dengan tujuan agar murid dan santrinya bisa mempelajari dan 
memahami sebuah kitab tafsir hingga khatam.18 
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n ditulis saat Nasrul 
menjadi hakim di Pengadilan Negri Jombang. Menjadi hakim tentu sering menemui 
masalah-masalah terkait dengan kekeluargaan, misalnya masalah perceraian. Hal 
ini pula lah yang mendorong Nasrul menulis kitab tafsir dengan kecenderungan 
pada ayat-ayat sosial dan keluarga (pernikahan). Dengan ditulisnya kitab ini Nasrul 
berharap agar murid dan santrinya bisa memahami keadaan sosial dan masalah 
                                                          
17Ibid., 326. 
18Umdatul Choirot, Wawancara, Tambakberas Jombang, 15 Desember 2018. 

































keluarga dengan baik, sehingga masalah yang sering ditemui Nasrul dalam 
pengadilan tidak akan terjadi pada murid dan santrinya.19 
Seperti yang dikatakan putrinya, Nasrul berpandangan bahwa sosial atau 
masyarakat dalam arti luas dibangun dari keluarga. Jika hubungan dalam keluarga 
baik, maka hubungan dengan masyarakat juga akan baik. Maka tak mengherankan 
jika Nasrul banyak mengangkat tema tentang sosial dan kekeluargaan dalam 
tafsirnya.20 
 
C. Posisi Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n di Indonesia 
1. Al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n Sebagai Tafsir Modern di 
Indonesia 
Berbicara tentang tafsir di Indonesia, Nashruddin Baidan membagi 
perkembangan tafsir dalam empat periode, yaitu periode klasik, periode 
pertengahan, periode pra modern, dan periode modern.21 
Nashruddin Baidan mengartikan periode klasik sebagai periode yang 
dimulai sejak awal Islam masuk ke Indonesia, yaitu sekitar abad ke-7 sampai 15 
M. Dalam periode ini, tafsir masih belum bisa dikategorikan dalam bentuk bi al-
ma’thu>r atau bi al-ra’yi, namun lebih tepatnya disebut sebagai “embrio” tafsir 
Alquran, yaitu bibit tafsir yang akan tumbuh dan berkembang. Sebab tidak 
mungkin menggolongkan tafsir Alquran ke dalam bentuk tertentu karena 
                                                          
19Umdatul Choirot, Wawancara, Tambakberas Jombang, 15 Desember 2018. 
20Umdatul Choirot, Wawancara, Tambakberas Jombang, 15 Desember 2018. 
21Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2003), 31. 

































masyarakat Indonesia antara abad ke-7 sampai 15 M masih tergolong sebagai 
mualaf.22 
Metode tafsir pada periode klasik yang dilakukan para ulama 
mengisyaratkan metode ijmali (global), sebab tafsir yang diberikan masih sangat 
global dan sederhana. Itupun dilakukan secara lisan, dalam artian belum 
tertulis.23 Adapun corak tafsir pada periode ini adalah corak umum, artinya 
penafsiran yang diberikan tidak didominasi oleh suatu warna atau pemikiran 
tertentu, tetapi hanya menjelaskan ayat-ayat yang dibutuhkan secara umum dan 
proporsional.24 
Memasuki abad ke-16 M, Nashruddin Baidan menyebutnya sebagai 
periode  pertengahan hingga abad ke-18 M. Bentuk tafsir pada periode ini adalah 
ra’yu (pemikiran), sementara bentuk ma’tsur belum popoler di Indonesia pada 
periode ini.  
Metode tafsir yang digunakan pada periode pertengahan masih sama 
dengan periode pertama, yaitu metode ijmali. Hanya saja pada periode ini sudah 
terjadi perkembangan. Jika pada periode klasik tafsir hanya dijelaskan secara 
lisan, maka pada periode pertengahan teknik penyampaian tafsir sudah 
dilengkapi dengan buku (kitab).25 Adapun corak tafsir pada periode pertengahan 
                                                          
22Ibid., 32-33. 
23Ibid., 36.  
24Menjelaskan ayat-ayat hanya ketika dibutuhkan, misalnya menjelaskan ayat-ayat tentang 
hukum fikih ketika ada kasus-kasus fiqhiyah seperti masalah salat, zakat, dan puasa. Begitu 
pula ayat-ayat muamalat akan dijelaskan apabila terjadi jual-beli, dan ayat-ayat nikah akan 
dijelaskan ketika terjadi akad nikah. 
25Kitab yang sering dijadikan acuan oleh masyarakat Indonesia kala itu adalah Tafsi>r al-
Jalalayn. 

































masih sama dengan periode sebelumnya, yaitu bersifat umum dan tidak mengacu 
pada pemikiran tertentu.26 
Kemudian abad ke-19 M disebut Nashruddin Baidan sebagai periode 
pra-modern. Tafsir Alquran pada periode pra-modern tidak jauh berbeda dengan 
tafsir pada periode pertengahan jika dilihat dari bentuk, metode, dan corak. Oleh 
karena itu dapat dikatakan bahwa perkembangan tafsir Alquran di Indonesia 
pada abad ke-19 masih belum menggembirakan. Tafsir pada periode ini juga 
belum bisa diandalkan untuk membimbing umat ke arah suatu penafsiran ayat-
ayat Alquran secara tuntas dan menyeluruh.27  
Tafsir dikatakan mengalami perkembangan ketika masuk abad ke-20, 
yang disebut Nashruddin Baidan sebagai periode modern. Abad ini disebut 
modern dalam perkembangan tafsir di Indonesia karena pada abad ini telah 
terjadi upaya penafsiran Alquran yang cukup menggembirakan dibandingkan 
dengan periode sebelumnya.28 Pada awal abad ke-20, mulai muncul beragam 
karya tafsir yang ditulis oleh kalangan Muslim Indonesia. Secara kronologis, 
dari masa ke masa, tafsir Alquran di Indonesia mengalami perkembangan yang 
menarik, baik dari metode, sumber, maupun corak penafsiran. 
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n adalah salah 
satu tafsir yang muncul pada periode modern. Jika pada periode-periode 
sebelumnya tafsir-tafsir yang muncul di Indonesia menggunakan metode ijmali, 
maka kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n menjadi sebuah 
                                                          
26Baidan, Perkembangan Tafsir…, 38-54. 
27Ibid., 70-76. 
28Ibid., 81. 

































kitab tafsir yang muncul di Indonesia dengan menggunakan metode maudhui. 
Dikatakan metode maudhui sebab tafsir ini tidak menafsirkan seluruh surat dan 
ayat di dalam Alquran, melainkan hanya ayat-ayat tertentu di dalam surat al-
Fatihah sampai surat al-Talaq. 
Kitab ini juga dikatakan modern dalam hal pengambilan sumber-
sumber penafsirannya. Sebab dalam periode sebelumnya kebanyakan mufasir di 
Indonesia menggunakan ra’yu (pemikiran) dalam menafsirkan ayat. Sedangkan 
kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n muncul sebagai sebuah 
tafsir ahkam dengan menggunakan sumber-sumber riwayah, mulai dari 
pengambilan rujukan dari Alquran hingga lengkap dengan perpaduan pendapat-
pendapat mufasir terkenal dan pendapat-pendapat imam madzhab. 
2. Al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n Sebagai Tafsir Ahkam di 
Pesantren 
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n karya Achmad 
Nasrullah Abdurrochim adalah sebuah tafsir yang membahas ayat-ayat hukum. 
Tafsir ini ditulis sebagai literatur pembelajaran para murid dan santri di Pondok 
Pesantren Tambakberas Jombang.29 
Model penafsiran dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min 
al-Qur’a>n mempunyai ciri khas yang berbeda dengan kitab tafsir pada umumnya. 
Jika pada umumnya ulama Indonesia dalam menafsirkan suatu ayat dilakukan 
dengan cara mengutip satu ayat atau satu kata untuk ditafsirkan, tetapi tidak 
dengan Nasrul. Dalam menafsirkan suatu ayat, Nasrul tidak langsung 
                                                          
29Achmad Hasan, Wawancara, Tambakberas, 06 Oktober 2018. 

































menjelaskan makna dari ayat tersebut, akan tetapi membuat seperti judul-judul 
(hukum pertama, hukum kedua, dan seterusnya). Kemudian dalam pembahasan 
di tiap-tiap hukum, dia menyebutkan sebuah pertanyaan30 dan dijawab dengan 
jawaban yang kembali pada ayat yang akan ditafsirkan. Model penafsiran seperti 
ini nampaknya mirip dengan kitab-kitab fikih yang biasa dikaji di pesantren.31 
D. Metodologi Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n 
1. Teknis Penulisan Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n 
a. Sistematika Penyajian  
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n karya 
Achmad Nasrullah Abdurrochim tergolong menggunakan sistematika 
penyajian tematik. Nasrul dalam tafsirnya hanya menjelaskan ayat-ayat 
tentang hukum, terlebih pada ayat-ayat sosial dan keluarga. Adapun rincian 
isi dari kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n adalah sebagai 
berikut. 
Jilid 1 berisi 10 tema: 
1) Al-fa>tih}ah al-kita>b (pembuka kitab) 
2) Al-sa’yu baina al-s}afa> wa al-marwah (sa’i antara bukit Shafa dan Marwah)  
                                                          
30Contoh pertanyaan yang ditulis dalam penafsiran Achmad Nasrullah adalah ketika 
membahas ayat tentang talak. Dalam hukum pertama, ia menulis pertanyaan, “Bagaimana 
hukum talaq?” Lalu dijawab, “Allah SWT membolehkan talak, sebagaimana firman-Nya: 
‘apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya’. Dan ada juga hadis Nabi, ‘Sesungguhnya 
termasuk perkara yang dihalalkan di sisi Allah adalah talak’.” Lihat: Achmad Nasrullah 
Abdurrochim, al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n, Juz 3 (tk: tp, tt), 76. 
31Kitab fikih yang dimaksud adalah kitab Maba>di’ al-Fiqh yang biasanya digunakan para 
santri pemula. Pembahasan kitab fikih ini selalu didahului dengan pertanyaan kemudian 
disusul dengan jawaban. Misalnya, ma> al-isla>m? (apa itu Islam?), yang langsung disusul 
dengan jawaban penjelasan dari hakikat Islam.  

































3) S{ala>t al-jama>’ah wa al-amru bi al-ma’ru>f wa al-nahyu ‘an al-munkar (salat 
jamaah dan amar ma’ruf nahi munkar) 
4) H{ukmu ta’allama al-sih}ri wa ta’li>mihi (hukum mempelajari dan 
mengamalkan sihir)  
5) Iba>h}ah al-t}ayyiba>t wa tah}ri>mu al-khaba>ith (makanan yang diperbolehkan 
dan diharamkan)  
6) Fi> al-qas}as} h}aya>t al-nufu>s (qishash menjamin kehidupan manusia)  
7) Fari>d}ah al-s}iya>m ‘ala al-muslimi>n (kewajiban berpuasa bagi Muslim) 
8) Tah}ri>m al-khamru wa al-maisir (keharaman khamr dan judi) 
9) Nika>h} al-musyrika>t (menikahi perempuan-perempuan musyrik) 
10) I’za>l al-nisa>’ fi> al-mah}i>d}i (menjauhi istri yang sedang haid) 
Jilid 2 berisi 9 tema: 
1) Al-nah}yu fi> kathrah al-h}alfi (larangan memperbanyak sumpah) 
2) Masyru>’iyyah al-t}ala>q fi> al-isla>m (disyariatkannya talak dalam Islam) 
3) Ah}ka>m al-rad}a>’ (hukum-hukum penyusuan) 
4) ‘Iddah al-wafa>t (iddahnya perempuan yang ditinggal mati suami) 
5) Khitbah al-nisa>’ wa istihqa>qiha> al-mar’ah (meminang perempuan dan hak 
mas kawin perempuan)  
6) Ta’addud al-zawja>h wa h}ikmatuhu fi> al-isla>m (bilangan istri [poligami] 
dan hikmahnya dalam Islam) 
7) Ri’a>yah al-isla>m li ih}wa>l al-ayta>m (kepedulian Islam terhadap keadaan 
anak-anak yatim)  
8) Al-muharrima>h al-nisa>’ (perempuan-perempuan yang haram dinikah) 

































9) Wasa>il mu’a >lijah al-syiqa>q baina al-zawjaini (cara penyelesaian 
permusuhan antara suami istri)  
Jilid 3 berisi 10 tema: 
1) Qadhaf al-muh}s}ana>t min al-kaba>ir (menuduh perempuan melakukan dosa 
besar)  
2) Al-li’a>n baina al-zawjaini (li’an antara suami istri) 
3) Fi> a’qa>bi h}a>dithihi al-ifki (balasan bagi orang yang berbohong) 
4) Al-targhi>b fi> al-zawa>j wa al-tah}dhi>r min al-bagha>i (keinginan menikah 
dan peringatan dari hal yang menyimpang) 
5) Al-t}ala>q qabla masa>hin (talak sebelum disetubuhi) 
6) Min ada>b al-wali>mah (tata cara menghadiri undangan) 
7) Al-z}iha>r wa kaffa>ratihi fi> al-isla>m (dzihar dan kafaratnya dalam Islam) 
8) Al-taza>waju baina al-muslimi>n wa al-musyriki>n (pernikahan antara 
muslim dan musyrik)  
9) Ah}ka>m al-t}ala>q (hukum-hukum talak)  
10) Ah}ka>m al-‘iddah (hukum-hukum iddah)  
Penyajian karya tafsir yang dilakukan Nasrul membuat penafsiran 
lebih fokus. Maksudnya adalah kitab tafsir karya Nasrul sangat cocok 
dipelajari bagi orang yang akan atau sedang berumah tangga. Orang yang 
membaca kitab tafsir ini akan mendapat pelajaran sebagai bekal dalam 
menjalani kehidupan rumah tangga. Hanya saja kitab ini ditulis dalam bahasa 
Arab, sehingga akan sulit dipahami bagi orang yang tidak mengerti atau 
menguasai bahasa Arab dengan baik. 

































b. Bentuk Penyajian Tafsir 
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n merupakan 
kitab tafsir dengan penyajian rinci. Nasrul ketika menafsirkan ayat-ayat 
hukum tidak hanya menjelaskannya secara global sebagaimana Tafsi>r al-
Jalalayn, akan tetapi ia menjelaskan makna suatu ayat secara mendalam yang 
kemudian ditarik kesimpulannya. Nasrul banyak mengutip pendapat-
pendapat dari para mufasir terkenal serta para imam madzhab, dan tak lupa ia 
jelaskan makna kosa kata sekaligus asbabun nuzulnya jika ada. 
c. Asal Usul Literatur Tafsir 
Ditelusuri dari asal usulnya, kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-
Ah}ka>m min al-Qur’a>n merupakan tafsir non akademik, sebab Nasrul menulis 
kitab ini bukan untuk mendapatkan gelar sarjana bidang akademik. 
Meskipun pada akhirnya kitab karya Nasrul digunakan sebagai 
bahan pembelajaran pada murid dan santrinya, namun tetap saja tidak bisa 
disebut sebagai tafsir akademik. Sebab tafsir akademik adalah tafsir untuk 
mendapatkan gelar akademik, bukan tafsir yang ditulis untuk pembelajaran 
akademik di sekolah ataupun di Pesantren. 
d. Bentuk Penulisan Tafsir 
Ada dua bentuk penulisan tafsir, yaitu bentuk penulisan ilmiah dan 
non ilmiah. Adapun kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n 
merupakan kitab tafsir dengan bentuk penulisan non ilmiah. Hal ini 
disebabkan Nasrul dalam kitabnya tidak menggunakan aturan-aturan 

































penulisan ilmiah. Ia tidak mencantumkan catatan kaki, sumber rujukan, dan 
lain sebagainya yang menjadi aturan penulisan ilmiah. 
e. Gaya Bahasa Penulisan Tafsir 
Dari pembahasan sebelumnya, terkait empat gaya bahasa penulisan 
tafsir, nampaknya kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n 
cenderung masuk pada kategori kitab tafsir karya mufasir Indonesia yang 
menggunakan gaya bahasa penulisan ilmiah. Meskipun karya tafsir ini ditulis 
bukan untuk kepentingan akademik, akan tetapi dapat dikategorikan pada 
gaya bahasa ilmiah sebab Nasrul cenderung menghindari kata-kata 
penyebutan diri (saya, anda, kita). Hal ini dapat dilihat misalnya ketika Nasrul 
menafsirkan ayat tentang puasa. Dalam hukum keutamaan meneruskan puasa 
dan berbuka, Nasrul menjelaskan:  
ءاهقفلا فلتخا دقو طفلإا نأب نولئاقلارا ضفأ امهيأ في ةصخرل و ,ةفينحوبأ بهذف ؟ال ,يعفاش
نأ لىإ كلامو ايوق نلم لضفأ مايصل عهيل ناك مايصلا ىلع وقي لم نمو لضفلأا هل رطفلا لولأا امأ .
لىاعت هلوقف كل يرخ اوموصت نأو"مهلوقف نياثلا امأو " تسيلا مكب ديري" لىاعر  ورسعلا مكب ديريلا."32  
Para fuqoha yang mengatakan bahwa berbuka itu rukhsah berbeda 
pendapat tentang manakah yang lebih utama? Imam Abu Hanifah, Imam 
Syafi’i, dan Imam Malik berpendapat bahwa tetap berpuasa itu lebih utama 
bagi yang kuat, dan bagi yang tidak kuat berpuasa maka berbuka itu lebih 
utama baginya. Yang pertama berdasarkan firman Allah “Dan berpuasa lebih 
baik bagimu jika kamu mengetahui”. Dan yang kedua berdasarkan firman 
Allah “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu”. 
 
                                                          
32Achmad Nasrullah Abdurrochim, al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n, Juz 
1 (tk: tp, tt), 53. 

































Dari contoh penafsiran tersebut menunjukkan bahwa Nasrul 
menghindari penggunaan kata penyebutan diri dalam menjelaskan maksud 
suatu ayat. 
f. Sifat Mufasir 
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n merupakan 
kitab yang ditulis secara individual oleh Nasrul. Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r 
A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n dengan tulisan tangan ini sebenarnya tidak 
ditulis secara individu oleh Nasrul, akan tetapi dibantu oleh beberapa santri. 
Namun tetap saja kitab ini dikatakan bersifat individual sebab pemikiran 
dalam penulisan tafsir ini dilakukan oleh Nasrul secara pribadi dengan 
merujuk pada sumber-sumber yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. 
g. Keilmuan Mufasir 
Nasrul memang dikenal sebagai ulama ahli tafsir. Hal ini dibuktikan 
dengan pengabdiannya menjadi guru tafsir di sekolah-sekolah yang ada di 
Tambakberas, yaitu di MAN Tambakberas, MMA Tambakberas, dan MAI 
Tambakberas.33 Meskipun Nasrul hanya duduk di bangku Madrasah 
Ibtidaiyah, namun keilmuan yang dimiliki Nasrul sangat mumpuni. Ilmu 
agama dan ilmu sosial ia kuasai dengan baik, bahkan Nasrul sangat 
menguasai Tafsi>r al-Jalalayn beserta penjelasannya dengan sangat baik. 
h. Sumber-sumber Rujukan 
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}kam min al-Qur’a>n adalah salah 
satu kitab tafsir yang merujuk pada kitab-kitab tafsir klasik dan modern, 
                                                          
33Moh. Fauzi, Wawancara, Bojonegoro, 16 Desember 2018. 

































seperti Rawa>i’ al-Baya>n karya Ali Ash-Shabuni, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay 
al-Qur’a>n karya At-Thabari, dan al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Al-
Qurthubi, Ru>h} al-Ma’a>ni> karya Al-Alusi, dan Ma’a>ni> al-Qur’a>n karya Al-
Farra’. Dan seperti yang tertera pada sampul tafsirnya, bahwa ia mengambil 
rujukan dari kitab-kitab tafsir terkenal sekaligus pendapat-pendapat imam 
madzhab. 
2. Hermeneutika Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n 
a. Metode Tafsir 
‘Abd Hayy al-Farmawi membagi metode tafsir menjadi 4 bagian, yaitu 
metode ijmali, tahlili, muqaran, dan maudhui.34 Adapun metode tafsir yang 
digunakan Nasrul dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-
Qur’a>n adalah metode maudhui. Dikatakan metode maudhui sebab Nasrul 
dalam kitab tafsirnya tidak menafsirkan seluruh ayat Alquran, melainkan 
hanya sebatas ayat-ayat hukum tertentu. 
Berbeda dengan ‘Abd Hayy al-Farmawi, Islah Gusmian membagi 
metode tafsir dalam dua bagian, yaitu metode tafsir riwayat dan metode tafsir 
pemikiran.35 Dilihat dari perspektifnya Islah Gusmian, maka kitab al-Tibya>n 
fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n tergolong dalam metode tafsir 
riwayat. Hal ini disebabkan Nasrul dalam menafsirkan ayat-ayat hukum 
merujuk pada hadis Nabi, sahabat, tabi’in, mufasir-mufasir terkenal, dan juga 
merujuk pada pendapat imam madzhab. 
                                                          
34Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2014), 103. 
35Gusmian, Khazanah Tafsir…, 211. 

































b. Nuansa Tafsir 
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n masuk 
dalam kategori tafsir yang menggunakan nuansa sosial kemasyarakatan. 
Dikatakan tergolong dalam nuansa sosial kemasyarakatan sebab nampaknya 
Nasrul hanya menafsirkan ayat-ayat hukum yang memang masyarakat 
(terutama murid dan santrinya) sangat membutuhkan penjelasan ayat-ayat 
hukum tersebut. Dan penafsiran Nasrul selalu dikaitkan dengan sunnatullah 
yang berlaku di masyarakat. 
c. Pendekatan Tafsir 
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n adalah kitab 
tafsir karya ulama pesantren dengan pendekatan tekstual. Nasrul dalam 
kitabnya tidak menganalisis suatu makna dengan melihat keadaan masa 
lampau, sekarang, dan masa depan. Nasrul hanya menganalisis makna kata 
dan menjelaskan hukum-hukum yang terkandung dalam suatu ayat dengan 
cara menyebutkan ayat-ayat atau hadis-hadis yang berkaitan dengan ayat 
yang ditafsirkan.  
Nasrul nampaknya hanya fokus dalam teks ayat. Nasrul menafsirkan 
ayat dengan cara menyebutkan suatu pertanyaan yang berkaitan dengan ayat, 
kemudian ia menjawab pertanyaan itu sebagai bentuk penafsiran dengan 
menyebutkan pendapat-pendapat imam madzhab, mufasir-mufasir terkenal, 
dan terkadang ia juga menyebutkan ayat atau hadis yang masih ada kaitannya 
dengan ayat. 

































Pertanyaan-pertanyaan yang ditulis Nasrul dalam tafsirnya bukan 
berarti kitab ini termasuk tafsir kontekstual. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
mengindikasikan bahwa Nasrul menulis tafsir untuk menjawab persoalan 
yang terjadi pada umat. Namun dalam menjelaskan atau menjawab 
pertanyaan tersebut, Nasrul tidak mengaitkannya dengan keadaan masyarakat 
pada masa lampau, masa kini, dan masa depan sebagaimana definisi 
pendekatan kontekstual. 
Meskipun dikatakan bahwa kitab tafsir ini ditulis untuk menjawab 
persoalan yang terjadi pada umat, namun kitab tafsir ini tidak dipublikasikan 
secara umum. Kitab tafsir ini hanya digunakan sebagai bahan pembelajaran 
murid dan santrinya Nasrul, sehingga umat tidak bisa merasakan keberadaan 
tafsir ini sebagai sebuah solusi terhadap masalah-masalah yang mereka alami. 


































ANALISIS METODOLOGI KITAB AL-TIBYA<N FI< TAFSI<R 
A<YA<T AL-AH{KA<M MIN AL-QUR’A<N 
 
A. Prinsip dan Sumber-sumber Penafsiran 
Prinsip dasar Achmad Nasrullah Abdurrochim (1935 M-2002 M) dalam 
menafsirkan Alquran adalah ia memandang bahwa Alquran merupakan jawaban 
dari berbagai persoalan yang dihadapi oleh umat. Maka dengan berprinsip seperti 
itu ia mencoba menafsirkan ayat-ayat hukum dalam Alquran untuk menjawab dan 
mengatasi masalah-masalah yang saat itu sedang terjadi.  
Dalam menafsirkan Alquran, Nasrul sangat berhati-hati dalam 
menjelaskan dan mengambil rujukan. Hal ini dibuktikan dengan sedikitnya 
pendapat Nasrul dalam kitab tafsirnya. Nasrul lebih memilih menggunakan sumber-
sumber penafsiran riwayat dibandingkan dengan pendapatnya sendiri. Inilah prinsip 
utama Nasrul yang menjadikan kitab tafsirnya tergolong sebagai kitab tafsi>r bi al-
ma’thu>r. 
Dari pembahasan sebelumnya, terkait pemaparan tentang tafsi>r bi al-
ma’thu>r dan tafsi>r bi al-ra’yi, memang kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m 
min al-Qur’a>n cenderung masuk dalam kategori tafsi>r bi al-ma’thu>r. Lebih rincinya 
berikut akan diuraikan sumber-sumber penafsiran Nasrul dalam kitab tafsirnya. 
1. Tafsir ayat Alquran dengan ayat Alquran 
Surat al-Fatihah ayat 7: 

































.َْيْ ِلآَّضلاَلََو ْمِهْيَلَع ِبْوُضْغَمْلا ِْيَْغ ْمِهْيَلَع َتْمَع َْنا َنْيِذَّلا َطَارِص
1 
(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 
Dalam menjelaskan makna kata nikmat ( َتْمَع َْنا), Nasrul 
menguraikannya sebagai berikut: 
لما روهجم بهذ اذه لىإو ."نولحاصلاو ،ءادهشلاو ،نوقيدصلاو ، نويبنلا مه" :سابع نبا لاقف ،نيرس
هلوق نم كلذ اوعزتناو :)بنلا نم مهيلع الله معنأ نيذلا عم كئلواف لوسرلاو الله عطي نمويْي يْقدصلاو 
اقيفر كئلوأ نسحو يْلحاصلاو ءادهشلاو) :ءاسنلا( .96)2 
Ibnu Abbas berkata: “Mereka adalah para nabi, orang-orang yang jujur, 
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang yang shaleh.” Demikian 
pendapat kebanyakan ahli tafsir, dengan berdasarkan firman Allah: Dan 
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka mereka itu akan bersama-
sama dengan orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para 
pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shaleh. 
Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.3 
 
Adapun kata murka ( ِبْوُضْغَمْلا) ditafsirkan oleh Nasrul sebagai berikut: 
هيف لىاعت هلوقل دوهيلا مه :م(الله نم بضغب اوءابو .):لىاعت هلوقو (ضغو الله هنعل نم لعجو هيلع ب
 مهنم.ريزانلخاو ةدرقلا)....4 
                                                          
1Alquran, 1: 7. 
2Achmad Nasrullah Abdurrochim, al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n, Juz 
1 (tk: tp, tt), 6. 
3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Edisi Tajwid (Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2014), 89. 
4Abdurrochim, al-Tibya>n fi> Tafsi>r, Juz 1…, 7. 

































Mereka adalah orang-orang Yahudi, berdasarkan firman Allah SWT: (Dan 
mereka mendapatkan kemurkahan dari Allah). Dan firman-Nya lagi: (Yaitu 
orang yang dilaknat dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan 
kera dan babi……) 
Dalam penyebutan ayat Alquran, nampaknya Nasrul tidak konsisten 
memberikan keterangan nama surat dan ayat. Contoh di atas menunjukkan 
bahwa dalam menafsirkan kata nikmat, Nasrul menyebutkan surat al-Nisa’ ayat 
69 sebagai rujukannya. Akan tetapi dalam menafsirkan kata murka, Nasrul tidak 
menyebutkan surat dan ayat yang ia kutip, sehingga orang yang membacanya 
tidak mengetahui ayat yang tertulis dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-
Ah}ka>m min al-Qur’a>n tersebut ada pada surat dan ayat keberapa dalam Alquran. 
2. Tafsir ayat Alquran dengan hadis 
Surat al-Baqarah ayat 183: 
 ْمُكِلْب َق ْنِم َنْيِذَّلا ىَلَع َبِتُك اَمَك ُماَي ِصلا ُمُكْيَلَع َبِتُك اْو ُنَمآ َنْيِذَّلا اَهُّ َيأَآي َل.َنْوُقَّ ت َت ْمُكَّلَع
5 
Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.6 
Terkait penentuan waktu awal puasa Ramadan, Nasrul menafsirkan 
sebagai berikut: 
ةيؤرب ناضمر رهش تبثي  ةبرع لَو ،اموي يْثلاث نابعش ةدع لامكإ وأ لدع دحاو نم ولو ،للالها
:ملسو هيلع الله ىلص هلوقل .موجنلا ملعو باسلحاب  
                                                          
5Alquran, 2: 183. 
6Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 28. 

































( مكيلع مغ نإف هتيؤرل اورطفأو هتيؤرل اوموصاموي يْثلاث نابعش ةدع اولمكأف).7 
Penentuan awal bulan Ramadan adalah dengan dasar melihat hilal, meskipun 
yang melihat itu hanya satu orang adil atau dengan menyempurnakan hitungan 
bulan Sya’ban sebanyak tiga puluh hari. Dalam hal ini, ilmu hisab dan ilmu 
perhitungan tidak dapat dipergunakan dasar, karena ada hadis Nabi SAW yang 
berbunyi:  
(Berpuasalah kamu karena melihat hilal (Ramadan) dan berbukalah kamu 
karena melihat hilal (Syawal). Apabila kamu terhalang oleh awan, maka 
sempurnakanlah hitungan bulan Sya’ban sebanyak tiga puluh hari). 
 
Hampir dalam setiap penafsiran ayat hukum, Nasrul selalu 
menyebutkan sebuah hadis. Namun dalam setiap hadis yang ia tulis, Nasrul tidak 
menyertakan sanad hadis tersebut. Bahkan ia juga tidak pernah menyertakan 
kesahihan suatu hadis yang ia rujuk.  
Jika kembali pada tujuan penulisan kitab ini, yaitu sebagai bahan 
pembelajaran murid dan santrinya, seharusnya Nasrul menyertakan kualitas 
hadis sekaligus sanad dari hadis yang ia sebutkan. Meskipun tafsir ini bukan 
sebagai bahan pembelajaran ilmu hadis, namun dengan adanya keterangan 
kualitas hadis bisa menjadikan murid dan santrinya mengetahui apakah hadis 
yang terdapat dalam kitab yang ditulis Nasrul tersebut s}ah}i>h}, h}asan, ataukah d}ai>f. 
Begitu juga dengan adanya sanad hadis akan menjadikan murid dan santrinya 
paham tentang jalur periwayatan hadis. 
3. Tafsir ayat Alquran dengan pendapat sahabat 
 َةَل ْ َيل ْمُكَل َّلِحُا  ُكََّنا ُالله َمِلَع ،َُّنَّله ٌساَِبل ْمُت َْنأَو ْمُكَّل ٌساَِبل َّنُه ،ْمُكِئآَسِن َلىِا ُثَفَّرلا ِماَي ِصلا َنْو ُناَتَْتَ ْمُتْنُك ْم
 َّنُهْوُرِشَاب َنْلَْاف ،ْمُكْنَعاَفَعَو ْمُكْيَلَع َباَت َف ْمُكَسُف َْنا  ُالله َبَتَكاَم اْوُغ َت ْباَو َ َّيْ َبَت َي َََّّح اْو ُبَرْشاَو اْوُلَُكو ،ْمُكَل  
                                                          
7Abdurrochim, al-Tibya>n fi> Tafsi>r, Juz 1…, 55. 

































 َب ُتَلََو ،ِلْيَّللا َلىِإ َماَي ِصلا اْوُّتِأ َُّثُ ،ِرْجَفْلا َنِم ِدَوْسَْلَا ِطَْيْلخا َنِم ُضَي َْبْلَا ُطَْيْلخا ُمُكَل َنْوُفِكاَع ْمُت َْناَو َّنُهْوُرِشا
 ِجاَسَمْلا ِفِ َي ْمُهَّلَعَل ِساَّنِلل ِِهتَايآ ُالله ُ  ِيْ َب ُي َكِلاَذَك ،اَهْو ُبَرْق َت َلاَف ِالله ُدْوُدُح َكِْلت ،ِد.َنْوُقَّ ت
8  
Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu. 
Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah 
mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia 
menerima taubatmu dan memaafkanmu. Maka campurilah mereka dan carilah 
apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas 
bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan kamu 
campuri mereka, ketika kamu beriktikaf dalam masjid. Itulah ketentuan Allah, 
maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepada manusia agar mereka bertaqwa.9 (Al-Baqarah: 187) 
 
Terkait dengan masalah boleh tidaknya orang yang dalam keadaan 
junub melakukan puasa, Nasrul menjelaskan dalam kitab tafsirnya sebagai 
berikut: 
د و نهورشاب نلْاف( يهو ةيمركلا ةيلْا تلانأ ىلع .ةيلْا )... مكل الله بتكام اوغتب لجان فيانت لَ ةبا
 و برشلاو لكلأا ةحابإ نم هيف الم ،موصلا ةحصاليللا لوأ نم عاملج ملعلا عم ،هرخآ لىإ لمجا نأ فِ عما
للا رخآيعولط عاملجا نم هغارف فداص اذإ ل لايللا لىإ هموص ماتِإب الله هرمأ دقو ،ابنج حبصي رجف ل
تِأ ثُ(.هماتِإب هرمأ الم احيحص موصلا نكي م ولو ،هموص ةحص ىلع لدف )ليللا لىإ مايصلا او  فِو
 و هيلع الله ىلص بينلا نأ" :اهنع الله يضر ةشئاع نع يْحيحصلاهو ابنج حبصي ناك ملس ثُ مئاص و
"لستغي. .ةلاصلا لجأ نم لاستغلإا بيجو10 
                                                          
8Alquran, 2: 187. 
9Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 29. 
10Abdurrochim, al-Tibya>n fi> Tafsi>r, Juz 1…, 57. 

































Ayat yang mulia ini yaitu: (Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah 
apa yang telah ditetapkan oleh Allah untukmu…), menunjukkan bahwa orang 
yang junub tidaklah merusak puasa, sebab memang diperbolehkan makan, 
minum, dan menyetubuhi istri mulai dari permulaan malam hingga akhirnya, 
dengan mengetahui bahwa orang yang menyetubuhi istrinya pada akhir malam, 
jika selesainya tepat terbitnya fajar, maka ia masuk subuh dalam keadaan junub. 
Sedangkan Allah menyuruhnya untuk menyempurnakan puasanya hingga malam 
hari. Firmannya: (Kemudian sempurnakanlah puasa sampai malam). Maka ini 
menunjukkan bahwa puasa itu sah. Andaikan puasanya tidak sah, maka Allah 
tidak memerintahkan untuk menyempurnakan puasanya itu. Dan dalam hadis 
Sahih Bukhari dan Sahih Muslim dari Aisyah ra: “Sesungguhnya Nabi SAW 
pernah masuk waktu subuh dalam keadaan junub, padahal beliau sedang 
berpuasa, kemudian beliau mandi besar.” Dan mandi dihukumi wajib karena 
akan mengerjakan salat. 
 
4. Tafsir ayat Alquran dengan pendapat tabi’in 
Surat al-Nisa’ ayat 21: 
.ًاظْيِلَغ ًاقَاثْي ِم ْمُكْنِم َنْذَخَاَّو ٍضْع َب َلىِا ْمُكُضْع َب ىَضَْفا ْدَقَو َُهنْوُذُخَْأت َفْيََكو
11  
Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu telah 
bergaul satu sama lain (sebagai suami istri). Dan mereka (istri-istrimu) telah 
mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) dari kamu.12 
Dalam menafsirkan maksud dari perjanjian yang kuat (ًاظْيِلَغ ًاقَاثْيِم), 
Nasrul mengambil pendapat dari Adh-Dhahak dan Qatadah: 
 الله اوقتا( :ملاسلا هيلع هلوق هيلع لد دقو )حاكنلا دقع( وه ظيلغلا قاثيلماب دارلما :ةداتقو كاحضلا لاق
سنلا فِانهوتِذخأ مكنإف ء بتللحتساو الله ةنامأم الله ةملكب نهجورف).13 
Adh-Dhahak dan Qatadah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
perjanjian yang kuat adalah ‘akad nikah’, sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
                                                          
11Alquran, 4: 158. 
12Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 81. 
13Abdurrochim, al-Tibya>n fi> Tafsi>r, Juz 2…, 65. 

































sabda Nabi SAW: “Takutlah kepada Allah dalam perkara wanita. Sesungguhnya 
engkau mengambil mereka dengan amanat Allah dan kamu minta dihalalkan farji 
mereka dengan kalimat Allah”. 
Selain empat sumber pokok di atas, Nasrul juga banyak mengambil 
rujukan dari pendapat imam madzhab fikih dan pendapat para mufasir klasik 
maupun modern. Berikut penjabarannya: 
5. Tafsir ayat Alquran dengan mengutip pendapat imam madzhab 
Sebagaimana yang tertulis dalam sampul kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t 
al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n bahwa Nasrul mengambil rujukan dari pendapat imam 
madzhab. Dan benar saja bahwa memang dalam setiap penafsiran, ia selalu 
menyertakan pendapat-pendapat imam madzhab. Hal inilah yang menjadikan 
kekhasan tersendiri dari kitab tafsir ahkam pesantren ini, yaitu selalu 
menonjolkan perbandingan antar madzhab. Contoh penafsiran yang seperti ini 
bisa dilihat misalnya dalam surat al-Baqarah ayat 158: 
 ِاللهِِرئاَعَش ْنِم َةَوْرَمْلاَو اَفَّصلا َّنِإ  اَمِِبِ َفَّوَّطَّي ْنَأ ِهْيَلَع َحاَنُجَلاَف َرَمَتْعَِوأ َتْي َبْلا َّجَح ْنَمَف  َوًار ْ يَخ َعَّوَطَت ْنَم 
 َِإف.ٌمْيِلَع ٌرِكاَش َالله َّن14 
Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian dari agama Allah. 
Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa’i antara keduanya. Dan barangsiapa dengan kerelaan 
hati mengerjakan kebaikan, maka Allah Mensyukuri, Maha Mengetahui.15 
 
                                                          
14Alquran, 2: 158. 
15Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 24. 

































Dalam menjelaskan hukum mengerjakan sa’i, Nasrul mengutarakan 
pendapat-pendapat imam madzhab: 
في ءاهقفلا فلتخامكح  الاوقأ ةثلاث ىلع ةورلماو افصلا يْب يعسل : 
لولأا لوقلاأ :إو ) ةيكلالماو ةيعفاشلا ( بهذم وهو هجح لطبي هكرت نم ،جلحا ناكرأ نم نكر هنح ىد
ا نع يْتياورلام وهو ،دحمأ ماملإ رباجو ،رمع نبا نع يورةباحصلا نم ةشئاعو ،. 
 و هنأ :نىاثلا لوقلاجاذإو ،نكرب سيلو بت اةفينح بىأ ( بهذم وهو ،مد هيلع بجو هكر  وثلايرو .) 
هنأ :ثلاثلا لوقلا  ماملإا نع ةياورو ،سنأو ،سابع نبا بهذم وهو ،ئيش هكترب بيجلَ )ةنس( عوطت
دحمأ.16 
Para fuqoha berbeda pendapat mengenai hukum sa’i antara bukit Shafa dan 
Marwah. Dalam masalah ini ada 3 pendapat:  
Pendapat pertama menyatakan bahwa sa’i merupakan salah satu rukun haji. 
Barangsiapa meninggalkan sa’i maka hajinya menjadi batal. Ini adalah madzhab 
golongan Syafi’iyah dan Malikiyah serta salah satu di antara dua riwayat dari 
Imam Ahmad. Pendapat ini pula yang diriwayatkan dari Abdullah ibnu Umar, 
Jabir dan Aisyah dari kelompok sahabat-sahabat Rasulullah SAW. 
Pendapat kedua menyatakan bahwa sa’i antara bukit Shafa dan Marwah itu 
adalah wajib dan tidak termasuk rukun haji, dan apabila salah seorang jamaah 
haji meninggalkannya maka ia wajib membayar denda. Ini adalah madzhab Abu 
Hanifah dan Imam Ats-Tsauri. 
Pendapat ketiga menyatakan bahwa sa’i antara bukit Shafa dan Marwah 
adalah sunnah yang tidak ada kewajiban apapun dalam meninggalkannya. Ini 
adalah madzhab Ibnu Abbas, Anas, dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad. 
 
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n memang 
termasuk kitab tafsir ahkam, maka tidak mengherankan jika Nasrul selalu 
menguraikan pendapat-pendapat imam madzhab fikih terkait dengan problem 
                                                          
16Abdurrochim, al-Tibya>n fi> Tafsi>r, Juz 1…, 28. 

































hukum yang sedang ia uraikan. Namun sungguh sangat disayangkan sebab 
Nasrul hanya sekedar menguraikan pendapat-pendapat mereka tanpa 
mentarjihnya, sehingga tidak dapat diketahui bagaimana pendapat Nasrul sendiri 
mengenai problem hukum tersebut. 
6. Tafsir ayat Alquran dengan mengutip pendapat mufasir klasik dan modern 
Surat al-Nisa’ ayat 20: 
 َز َناَكَّم ٍجْوَز َلاَدْبِتْسا ُُّتُّْدََرا ْنِاَو َش ُهْنِم اْوُذُخَْأت َلاَف ًارَاطْنِق َّنُهىَدْحِا ْمُتْي َتآَّو ٍجْو ًاْثِْاَّو ًاناَتْه ُب َُهنْوُذُخَْأَتا ،اًئْي
.اًن ْ يِبُّم
17 
Dan jika kamu mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu telah 
memberikan kepada seorang di antara mereka harta yang banyak maka 
janganlah kamu mengambil kembali sedikitpun darinya. Apakah kamu akan 
mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan 
(menanggung) dosa yang nyata?18 
Terkait dengan ukuran mahar, Nasrul mengambil rujukan dari Al-
Qurthubi dan Ash-Shabuni. 
هلما فِ دلما زاوج ىلع ليلد ةيلأا هذه فِ بيطرقلا ةملاعلا لاقر الله نلأ  لَإ لثيملَ لىاعت ركذو .حاب 
لوق اهيفو رمع ةصقه عت لَ موق لاقو .رمع أطخأو ةأرما تباصأطفِ دلما زاوج ةيلْا يلما لأ ره ليثمتلا ن
باراطنقل لما ةهج ىلع وه انمإبتآو :لاق هنأك ،ةغلاييظعلا ردقلا اذه  متم دحأ هيتؤي لَ يذلا.19 
                                                          
17Alquran, 4: 20. 
18Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 81. 
19Abdurrochim, al-Tibya>n fi> Tafsi>r, Juz 2…, 63. 

































Al-Allamah Al-Qurthubi berkata: dalam ayat ini menunjukkan 
diperbolehkannya mahal dalam soal mahar karena Allah SWT tidak memberikan 
‘tamtsil’ kecuali dalam perkara mubah. Dan ingatlah kisah Umar dimana ia 
mengatakan, “Wanita itu telah benar dan Umar Salah.” Kemudian sekelompok 
orang mengatakan juga, “Ayat itu tidak memperbolehkan mahal dalam soal 
mahar. Karena permisalan dengan ‘harta yang banyak’ itu hanyalah untuk 
maksud penegasan. Seolah-olah Allah SWT berfirman: ‘Dan kamu memberikan 
kadar yang besar ini yang tidak diberikan oleh seseorang’.” 
 
Setelah mengutarakan pendapat dari Al-Qurthubi, Nasrul mencoba 
menguraikan pendapat-pendapat dari ahli fikih tentang batas minimal dalam 
mahar. Pertama, mahar minimal adalah tiga dirham atau seperempat dinar. Ini 
adalah pendapat Imam Malik. Kedua, minimal mahar adalah sepuluh dirham 
atau satu dinar. Ini adalah pendapat dari Abu Hanifah. Ketiga, tidak ada batas 
minimal dalam mahar. Ini merupakan pendapat Imam Syafi’i dan Ahmad.  
Menyikapi tiga perbedaan dalam batas minimal mahar, Nasrul kembali 
mengambil rujukan dari salah satu mufasir, yaitu Ash-Shabuni. 
نىوبصلا لاقوملاسلا هيلع جوز دقف حجرأ ةيعفاشلا هيلإ بهذ ام لوقأ : م ىلع ةباحصلا دحأيح ا هظف
 ز( نآرقلا نمجوتديدح نم اتِاخ ولو سمتلا( :صخشل لاقو )نآرقلا نم كعم ا  اهك و )ديس جوز 
لا رد ىلع هتنبا )بيسلما نبا ديعس( يْعباتهمهيلع ركني م و يْ.20 
Ash-Shabuni berpendapat bahwa pendapat yang dipilih oleh para ulama 
Syafi’iyah adalah lebih unggul. Sesungguhnya Nabi SAW pernah mengawinkan 
seorang sahabat dengan mahar hafalan Alquran. Dan Nabi berkata kepada 
seseorang, “Berikanlah walaupun cincin dari besi.” Bahkan pernah juga 
Sayyidut tabi’in (Said bin Musayyab) mengawinkan anak perempuannya dengan 
dua dirham dan tidak ada seorangpun yang mengingkarinya. 
 
Sebagaimana yang tertera dalam sampul kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t 
al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n, Nasrul telah menulis keterangan bahwa sumber-
                                                          
20Ibid., 65. 

































sumber penafsiran dalam kitab tafsirnya ia rujuk dari para mufasir mu’tabarah 
(terkenal). Dan setelah dilakukan penelusuran lebih lanjut terhadap penafsiran 
Nasrul dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n, 
ditemukan 8 rujukan dari mufasir mu’tabarah, yaitu: 
1. At-Thabari 
.صاصقلا مكيلع ضرف نىع  "صاصقلا مكيلع بتك" :يبرطلا لاق21 
2. Al-Alusi 
 ىلص بينلا أرقأ ليبرج نأ ةيْسم بيأ ثيدلح )يْمآ( ئراقلا لوقي نأ ماتلخا دعب نسيو :يسوللَا لاق
ع اللهلاق املف .باتكلا ةتحاف ملسو هيل يْمآ لاقف يْمآ :لق :هل لاق )يْلاضلا لَو(.22 
3. Al-Farra’ 
" :ءارفلا لاق.مكيلع ضرف نأرقلا لك في هانعم "مكيلع بتك23 
4. Al-Qurthubi 
 ،يْثكو ليلقب قادصلا زاوج فِ )مكلاومأب( لىاعت هلوق مومعب ىعفاشلا قلعت :بىطرقلا ةملاعلا لاق
لاجر نأ ول( ملاسلا هيلع هلوق هضعبو حيحصلا وهو نأو )لَلاح هب تناك اماعط هيدي كف ىطعأ حك
.يْهمردب )ةعادو نب الله دبع( نم هتنبا بيسلما نبا ديعس24 
 
                                                          
21Abdurrochim, al-Tibya>n fi> Tafsi>r, Juz 1…, 27. 
22Ibid., 7. 
23Ibid., 27.  
24Abdurrochim, al-Tibya>n fi> Tafsi>r, Juz 2…, 64. 

































5. Ibnu Katsir 
.جوزتي م  يذلا وهو اركب نوكي نأ امإ وليخ لَ نىازلا نإ هيْسفت فِ الله هحمر يْثك نبا لاق25 
6. Ar-Razi 
 ةملَا نإف ىللجا سايقلا اضيأ هيلع لديو ىزارلا لاقىلع ةعممج ا رهم اله ةهبشب ةؤطولما نألثلم.26 
7. Ash-Shabuni 
 كلذب تلد امك ةدبؤلما ةمرلحا بجوي ناعللا نلأ روهملجا هيلإ بهذ ام حيحصلاو :نوباصلا لاق
.ملعا اللهو لَ مأ هسفن بذكأ ءاوس راثلَا27 
8. Al-Khazin 
 ةقفنلا جوزلا ىلع قحتست ةيعجرلا ةدتعلما نا ملعا :نزالخا لاق.ةدعلا فِ تماد ام نىكسلاو28 
Dilihat dari sumber-sumber penafsiran yang ada dalam kitab al-Tibya>n fi> 
Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n, nampaknya penafsiran yang ada dalam kitab 
ini sama dengan sumber-sumber penafsiran dalam kitab Rawa>i’ al-Baya>n karya Ali 
Ash-Shabuni. Setelah ditelusuri memang terbukti bahwa rujukan-rujukan yang 
dikutip oleh Nasrul dan Ali Ash-Shabuni sama persis, hanya saja Nasrul tidak 
mencantumkan catatan kaki dalam penafsirannya sebagaimana yang dilakukan oleh 
Ali Ash-Shabuni.  
 
                                                          
25Ibid., 94. 
26Ibid., 40. 
27Abdurrochim, al-Tibya>n fi> Tafsi>r, Juz 3…, 20. 
28Ibid., 91.  













































Dari dua potongan tafsir tentang makna talak di atas jelas menunjukkan 
bahwa antara penjelasan Nasrul dan Ali Ash-Shabuni sama. Yang membedakan 
keduanya adalah pada catatan kaki. Tak hanya itu, penjelasan makna talak yang 
ditulis oleh Nasrul juga tidak serinci penjelasan Ali Ash-Shabuni. Nasrul hanya 
menjelaskan makna kata talak secara umum. Sedangkan Ali Ash-Shabuni tidak 
hanya sekedar mengutarakan makna talak, akan tetapi ia juga mengutarakan 
pendapat-pendapat mufasir lain (misalnya Ar-Raghib) mengenai makna kata talak. 
Pada intinya, Nasrul hanya mencoba meringkas penjelasan yang terdapat dalam 
kitab Rawa>i’ al-Baya>n.  
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n adalah kitab tafsir 
dengan tulisan tangan. Namun bukan Nasrul pribadi yang menulis keseluruhannya, 

































akan tetapi dibantu oleh para santrinya. Jika benar kitab tafsir ini banyak mengutip 
dari kitab Rawa>i’ al-Baya>n, maka dari sini dapat dikatakan bahwa penulisan tangan 
dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n ini terdapat beberapa 














Dua potongan penafsiran di atas menunjukkan bahwa penafsiran dalam 
kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n yang seharusnya sama 
dengan penjelasan di Rawa>i’ al-Baya>n justru terbalik dalam menulisnya. Uraian 
yang dikutip Nasrul dari Adh-Dhahak dan Qatadah sebetulnya adalah pendapat dari 
Mujahid dan Ikrimah sebagaimana yang dikutip oleh Ali Ash-Shabuni. 

































B. Metode dan Pendekatan 
Metode yang digunakan Achmad Nasrullah Abdurrochim dalam kitab al-
Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n adalah metode maudhui (tematik). 
Sementara pendekatan yang dipakai Nasrul dalam kitab tafsirnya adalah 
pendekatan fikih. Dari sini dapat dikatakan bahwa metode tematik yang digunakan 
Nasrul adalah penjabaran dari pendekatan fikih. Dengan pendekatan fikih, Nasrul 
mencoba mengumpulkan ayat-ayat dengan tema hukum tertentu untuk ditafsirkan. 
Tema-tema yang dipilih Nasrul adalah tema-tema tentang sosial, ibadah 










TEMA SURAT DAN AYAT 
Tafsir surat al-Fatihah Surat al-Fatihah ayat 1-7 
Salat jamaah dan amar makruf nahi 
munkar 
Surat al-Baqarah ayat 43-44 
Hukum mempelajari dan 
mengamalkan sihir 
Surat al-Baqarah ayat 101-
103 
Sa’i antara bukit Shafa dan Marwah Surat al-Baqarah ayat 158 
Makanan yang diperbolehkan dan 
diharamkan 
Surat al-Baqarah ayat 172-
173 
Qisas Surat al-Baqarah ayat 178-
179 
Kewajiban berpuasa bagi Muslim Surat al-Baqarah ayat 183-
184 





































Surat al-Baqarah ayat 221 











Larangan banyak bersumpah Surat al-Baqarah ayat 224-
225 
Disyariatkannya talak dalam Islam Surat al-Baqarah ayat 228-
231 
Hukum-hukum penyusuan Surat al-Baqarah ayat 233 
Iddah perempuan yang ditinggal 
mati suami 
Surat al-Baqarah ayat 234 
Meminang perempuan dan hak mas 
kawin perempuan 
Surat al-Baqarah ayat 235-
237 
Poligami dan hikmahnya dalam 
Islam 
Surat al-Nisa’ ayat 1-4 
Kepedulian Islam terhadap keadaan 
anak-anak yatim 
Surat al-Nisa’ ayat 5-6 
Perempuan-perempuan yang haram 
dinikah 
Surat al-Nisa’ ayat 19-24 
Cara penyelesaian permusuhan 
antara suami istri 
Surat al-Nisa’ ayat 34-45 









































Menuduh perempuan melakukan 
dosa besar 
Surat al-Nur ayat 4-5 
Lian antara suami istri Surat al-Nur ayat 6-10 
Balasan bagi orang yang berbohong Surat al-Nur ayat 22-26 
Keinginan menikah dan peringatan 
dari hal yang menyimpang 
Surat al-Nur ayat 32-34 
Talak sebelum disetubuhi Surat al-Ahzab ayat 49 
Tata cara menghadiri undangan Surat al-Ahzab ayat 53-54 
Zihar dan kafaratnya dalam Islam Surat al-Mujadalah ayat 1-4 
Pernikahan antara Muslim dan 
Musyrik 
Surat al-Mumtahanah ayat 
10-13 
Hukum-hukum talak Surat al-Talaq ayat 1-3 
Hukum-hukum iddah Surat al-Talaq ayat 4-7 
 
Dilihat dari pemilahan tema-tema di atas, maka jelas bahwa kitab al-
Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a>n adalah kitab tafsir ahkam dengan 
menggunakan metode maudhui. Ayat-ayat pernikahan dalam Alquran adalah ayat-
ayat yang lebih dominan ditafsirkan oleh Nasrul. Nasrul menjadikan tema-tema 
pernikahan sebagai kajian dalam tafsirnya secara runtut, mulai dari meminang 
seorang perempuan hingga masa iddah bagi orang yang cerai maupun ditinggal mati 
suami. Dari 29 tema-tema dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-
Qur’a>n, 21 di antaranya adalah ayat-ayat tentang pernikahan. 

































Sebagai tafsir ahkam di Pesantren, seharusnya tema-tema dalam kitab al-
Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n seimbang antara pembahasan ayat-
ayat ibadah, sosial dan pernikahan. Hal ini disebabkan masyarakat, terutama para 
santri itu tidak hanya membutuhkan tafsir ayat pernikahan, namun mereka juga 
butuh tafsir tentang ayat-ayat ibadah. Misalnya dalam tema ibadah, seharusnya 
Nasrul terlebih dahulu menguraikan kewajiban haji dan umroh sebelum ia 
menguraikan tema sa’i. Begitupula dengan salat jamaah, ada baiknya jika Nasrul 
juga membahas hukum wudhu dan tayamum, keharaman salat bagi orang yang 
junub, atau juga membahas kiblatnya orang salat.  
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n juga termasuk 
kitab tafsir ahkam dengan metode muqaran. Dikatakan metode muqaran sebab 
dalam penjelasan hukumnya, Nasrul selalu menguraikan perbandingan pendapat-
pendapat dari imam madzhab. Inilah salah satu ciri khas penafsiran yang dilakukan 
oleh Nasrul.  
Dalam metode muqaran biasanya mufasir akan mentarjih atau mencari 
jalan tengah di antara pendapat-pendapat yang telah diuraikan sebelumnya. Namun 
tidak dengan Nasrul, ia tidak mentarjih atau bahkan menyatakan pendapatnya 
sendiri terkait argumen-argumen dari imam madzhab. Jadi Nasrul hanya mencoba 
menguraikan saja pendapat-pendapat imam madzhab terkait ayat yang sedang ia 
tafsirkan. 
Dua metode yang diterapkan Nasrul dalam kitabnya menunjukkan adanya 
persamaan dengan metode yang diterapkan Ali Ash-Shabuni dalam kitab Rawa>i’ 
al-Baya>n. Sebagaimana Nasrul, Ali Ash-Shabuni juga menguraikan pendapat-

































pendapat imam madzhab dalam setiap penafsirannya. Hanya saja Ali Ash-Shabuni 
melakukan pentarjihan setelah menguraikan pendapat-pendapat imam madzhab, 
sedangkan Nasrul tidak melakukannya.  
Adapun tema-tema yang dibahas oleh Nasrul sama dengan tema-tema 
yang dipakai oleh Ali Ash-Shabuni. Nasrul memilih 29 tema dalam pembahasan 
tafsir ahkam, sedangkan Ali Ash-Shabuni membahas lebih banyak tema 
dibandingkan dengan Nasrul, yakni 69 tema. Tema-tema yang dipilih oleh Ali Ash-
Shabuni adalah sebagai berikut: 
Jilid I Jilid II 
Tafsir surat al-Fatihah Menuduh perempuan melakukan dosa 
besar 
Sihir dalam pandangan Islam Li’an antara suami istri 
Nasakh dalam Alquran Balasan bagi orang yang berbohong 
Menghadap kiblat dalam salat Adab meminta izin dan berkunjung 
Sa’i antara bukit Shafa dan Marwah Menjaga pandangan 
Menyembunyikan ilmu agama Keinginan menikah dan peringatan 
dari hal yang menyimpang 
Makanan yang dihalalkan dan 
haramkan 
Meminta izin di waktu-waktu tertentu 
Qisas Kebolehan makan di rumah kerabat 
Kewajiban berpuasa bagi Muslim Berbakti kepada kedua orangtua 
Disyariatkannya perang dalam Islam Panggilan nama di masa Jahiliyah dan 
Islam 

































Menyempurnakan ibadah haji dan 
umrah 
Lebih berhak mewarisi orang yang 
mempunyai hubungan darah 
Berperang di bulan haram Talak sebelum disetubuhi 
Diharamkannya khamr dan judi Hukum-hukum pernikahan Nabi 
Mengawini perempuan-perempuan 
musyrik 
Tata cara menghadiri undangan 
Menjauhi istri yang sedang haid Membaca salawat kepada Nabi 
Larangan banyak bersumpah Hijabnya perempuan muslimah 
Disyariatkannya talak dalam Islam Hukum membuat patung dan gambar 
Hukum-hukum penyusuan Pendapat syariat terhadap tipu daya 
Iddah wanita yang ditinggal mati suami Perang dalam Islam 
Meminang perempuan dan hak mas 
kawin perempuan 
Merusak amal 
Riba  Cermat terhadap kabar 
Larangan mengangkat pemimpin kafir Menghormati mushaf yang suci 
Kewajiban haji dalam Islam Zihar dan kafaratnya dalam Islam 
Poligami dan hikmahnya dalam Islam Pembicaraan rahasia Rasulullah 
Memelihara harta anak yatim menurut 
Islam 
Pernikahan antara Muslim dan Kafir 
Perempuan-perempuan yang haram 
dinikahi 
Salat jumat dan hukum-hukumnya 

































Cara penyelesaian permusuhan antara 
suami istri 
Hukum-hukum talak 
Diharamkan salat bagi orang yang 
sedang mabuk dan junub 
Iddahnya orang yang ditalak 
Kriminalitas pembunuhan dan 
hukumnya menurut Islam 
Membaca Alquran29 
Salat khauf  
Makanan yang halal dan haram  
Hukum-hukum wudhu dan tayamum  
Hukuman mencuri dan menyamun  
Kafarat melanggar sumpah serta 
haramnya khamr dan judi 
 
Memakmurkan masjid  
Larangan orang musyrik masuk 
masjidil haram 
 
Hukum harta rampasan perang dalam 
Islam 
 
Melarikan diri dari peperangan  
Cara pembagian harta rampasan perang  
Mendekatkan diri pada Allah dengan 
berkurban30 
 
                                                          
29Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawa>i’ al-Baya>n: Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n, 
Juz 2 (Kairo: Da>r al-S{abu>ni>, 1999), 462-471. 
30Ash-Shabuni, Rawa>i’ al-Baya>n, Juz 1…, 445-454. 


































Dari uraian tema-tema dalam kitab Rawa>i’ al-Baya>n menunjukkan bahwa 
pokok kajian Ali Ash-Shabuni adalah semua ayat-ayat Alquran yang berkaitan 
dengan hukum. Ali Ash-Shabuni mencoba menafsirkan ayat hukum dalam Alquran 
dimulai dari surat al-Fatihah hingga surat Muzammil. Tema-tema yang dipilih pun 
tidak menonjol pada aspek tertentu, namun sebaliknya, Ali Ash-Shabuni 
menjelaskan ayat-ayat hukum dari hal yang ringan seperti hukum wudhu sampai 
pada masalah-masalah pernikahan. 
Sedangkan pokok kajian Nasrul adalah tentang ayat hukum yang menurut 
Nasrul penafsiran ayat tersebut dibutuhkan oleh murid dan santrinya. Tema-tema 
yang dipilih pun tidak diambil dari keseluruhan surat yang ada dalam Alquran, 
melainkan hanya sampai pada surat al-Talaq.  
Jika dipadukan antara tema-tema dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-
Ah}ka>m min al-Qur’a>n dengan tema-tema dalam kitab Rawa>i’ al-Baya>n, maka akan 
dijumpai kesamaan-kesamaan di dalamnya. Setelah dipaparkan semua tema di 
dalam kedua kitab tersebut, dapat diketahui bahwa Nasrul mengambil 18 tema dari 
kitab Rawa>i’ al-Baya>n juz 1 dan 10 tema dari juz 2. Adapun tema tentang salat 
berjamaah nampaknya Nasrul menguraikannya sendiri tanpa mengutip uraian dari 
Rawa>i’ al-Baya>n. 
 
C. Prosedur Penafsiran  
Kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n merupakan tafsir 
ahkam tematik. Ada beberapa prosedur yang biasa ditempuh para mufasir dalam 
menafsirkan ayat-ayat hukum secara tematik dalam Alquran: 

































1. Memilih dan menetapkan tema yang akan dibahas 
2. Menuliskan ayat yang berhubungan dengan tema yang dibahas 
3. Menjelaskan makna mufradat yang dianggap penting 
4. Menyebutkan sabab nuzul (jika ada) 
5. Menafsirkan ayat-ayat yang dibahas dengan memperhatikan hubungan antara 
ayat yang satu dengan yang lain (munasabah ayat) dengan mengemukakan 
berbagai pendapat mufasir berkenaan dengan penafsiran ayat yang sedang 
dibahas, termasuk di dalamnya pelibatan hadis 
6. Mengemukakan hasil-hasil istimbat hukum dengan singkat dan padat, yang 
sekaligus sebagai penutup dari penafsiran ayat-ayat yang bersangkutan 
Prosedur atau langkah-langkah penafsiran di atas adalah model yang 
umum digunakan oleh para mufasir saat menafsirkan ayat-ayat hukum secara 
tematik.31 Adapun prosedur yang digunakan Nasrul dalam menafsirkan ayat-ayat 
hukum adalah sebagai berikut: 
1. Menetapkan tema yang akan dibahas 
Tema-tema yang digunakan Nasrul banyak mengacu pada aspek pernikahan. 
Sebab seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penulisan kitab al-
Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n dikarenakan Nasrul banyak 
menemui masalah-masalah rumah tangga saat menjadi hakim. Maka ayat-ayat 
pernikahan menjadi dominan dalam kitab tafsirnya. 
2. Menulis ayat Alquran sesuai dengan tema yang telah ditetapkan 
                                                          
31Moh. Amin Suma, Pengantar Tafsir Ahkam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001), 
210. 

































3. Menjelaskan mufradat 
4. Menyebutkan sabab nuzul (jika ada) 
5. Menjelaskan hukum-hukum syariat berkaitan dengan ayat, dengan menguraikan 
berbagai pendapat ahli fikih dan ahli tafsir 
Dalam pembahasan hukum-hukum syariat, Nasrul tidak langsung menjelaskan 
makna dari suatu ayat, akan tetapi membuat seperti judul-judul (hukum pertama, 
hukum kedua, dan seterusnya). Kemudian dalam pembahasan di tiap-tiap 
hukum, Nasrul menyebutkan sebuah pertanyaan dan dijawab dengan jawaban 
yang kembali pada ayat yang ditafsirkan. Model penafsiran seperti ini 
nampaknya mirip dengan kitab-kitab fikih yang biasa dikaji di Pesantren. 



















































































































































































































































































































































































































































Enam prosedur yang digunakan Nasrul sebagaimana yang telah 
dipaparkan merupakan prosedur yang umum ia pergunakan dalam menjelaskan 
sebuah ayat. Namun tidak semua tema ia jelaskan runtut sebagaimana contoh 
tersebut. Misalnya, dalam tema tentang mempelajari dan mengamalkan sihir, 
Nasrul tidak menyampaikan kesimpulan (petunjuk-petunjuk ayat) di akhir 
pembahasan. Begitupula pada pembahasan pernikahan antara Muslim dan kafir, 
Nasrul tidak menyertakan kesimpulan setelah menguraikan hukum-hukum 
pernikahan tersebut.  
Dilihat dari prosedur penafsirannya, nampaknya Nasrul mencoba 
meringkas uraian prosedur dalam kitab Rawa>i’ al-Baya>n. Nasrul hanya melalui 6 
prosedur dalam menjelaskan maksud dari suatu ayat hukum, sedangkan Ali Ash-
Shabuni menggunakan 12 prosedur dalam penafsirannya. Dua belas tahapan yang 
dilakukan Ali Ash-Shabuni dalam tafsirnya adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan tema yang akan dibahas 
2. Menulis ayat sesuai dengan tema yang ditentukan 
3. Menguraikan makna lafad atau mufradat 
4. Menjelaskan pengertian global dari ayat 
5. Menyebutkan sabab nuzul (jika ada) 
6. Menjelaskan munasabah ayat 
7. Analisis tentang wajah-wajah bacaan yang mutawatir 
8. Analisis singkat tentang wajah-wajah i’rabnya 
9. Intisari tafsir 

































10. Menjelaskan hukum-hukum syariat berkaitan dengan ayat, dengan 
menguraikan berbagai pendapat ahli fikih dan ahli tafsir 
11. Kesimpulan tentang petunjuk-petunjuk ayat 
12. Penutup yang berisi h}ikmah al-tashri>’ bagi ayat-ayat yang ditafsirkan 
Dari dua belas prosedur penafsiran dalam kitab Rawa>i’ al-Baya>n, enam di 
antaranya sama dengan prosedur penafsiran dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t 
al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n. Ditelusuri kembali terkait tujuan penulisan kitab al-
Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n, maka wajar jika Nasrul mencoba 
meringkas penafsiran yang telah diuraikan Ali Ash-Shabuni. Sebab kitab yang 
ditulis Nasrul ia peruntukkan sebagai bahan pembelajaran bagi murid dan santrinya. 
Dengan uraian yang tidak terlalu panjang lebar, Nasrul berharap murid dan 
santrinya bisa menguasai sebuah kitab tafsir secara utuh. 
Dari uraian analisis di atas, terkait metodologi dan kesamaan antara kitab 
al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n dan kitab Rawa>i’ al-Baya>n, maka 
dapat dikatakan bahwa kitab dengan tulisan tangan ini merupakan ringkasan dari 
kitab Rawa>i’ al-Baya>n. Adapun argumen-argumen Ali Ash-Shabuni terkait 
pentarjihan terhadap pendapat-pendapat ulama fikih dirubah oleh Nasrul menjadi 
kalimat qa>la al-S{a>bu>ni> (  َّصلا َلَاقا ِْنْو ُب ), sedangkan Ali Ash-Shabuni sendiri menulis 
dengan kata al-tarji>h} ( ُحْيِجْرَّ تلا).  
 
 










































































Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka ditemukan 
kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah yang telah diajukan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Prinsip Achmad Nasrullah Abdurrochim (1935 M-2002 M) dalam menafsirkan 
Alquran adalah ia memandang bahwa Alquran merupakan jawaban dari berbagai 
persoalan yang dihadapi umat. Dengan berprinsip seperti itu ia mencoba 
menafsirkan ayat-ayat hukum dalam Alquran untuk menjawab masalah-masalah 
yang saat itu sedang terjadi. Selain itu Nasrul juga mempunyai prinsip kehati-
hatian dalam mengambil rujukan, sehingga sangat sedikit ditemukan pendapat 
Nasrul dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n. Nasrul 
lebih memilih menggunakan sumber-sumber penafsiran riwayah (tafsi>r bi al-
ma’thu>r) dalam penafsirannya dibanding pendapatnya sendiri. Adapun sumber-
sumber yang dipakai Nasrul dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min 
al-Qur’a>n adalah Alquran, hadis, pendapat sahabat, pendapat tabi’in, pendapat 
imam madzhab, dan pendapat mufasir-mufasir terkenal.  
2. Pendekatan yang digunakan Achmad Nasrullah Abdurrochim dalam kitab al-
Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n adalah pendekatan fikih. Adapun 
metode yang digunakan adalah metode maudhui dan metode muqaran. Kitab ini 
digolongkan sebagai kitab tafsir yang menggunakan metode maudhui sebab 

































Nasrul tidak menafsirkan seluruh ayat-ayat Alquran, melainkan hanya sebatas 
ayat-ayat hukum dengan tema-tema tertentu. Adapun tema-tema yang dipilih 
Nasrul adalah tema-tema ibadah, sosial, dan keluarga (pernikahan). Dan kitab 
ini dikatakan menggunakan metode muqaran karena dalam setiap penafsirannya, 
Nasrul selalu menguraikan pendapat-pendapat imam madzhab. Uraian 
perbandingan-perbandingan pendapat imam madzhab inilah yang menjadi ciri 
khas tersendiri bagi kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n.  
3. Dalam menafsirkan ayat-ayat hukum dalam Alquran, Nasrul menempuh 
beberapa prosedur. Pertama, menetapkan tema yang akan dibahas. Kedua, 
menulis ayat Alquran sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. Ketiga, 
menjelaskan mufradat. Keempat, menyebutkan sabab nuzul (jika ada). Kelima, 
menjelaskan hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan ayat, dengan 
menguraikan berbagai pendapat ahli fikih dan ahli tafsir. Keenam, 
menyimpulkan dengan singkat argumen-argumen yang telah diuraikan 
sebelumnya.  
B. Saran 
Penelitian yang berjudul “Metodologi Penafsiran Achmad Nasrullah 
Abdurrochim dalam kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n” telah 
diupayakan semaksimal mungkin. Namun penulis menyadari bahwa penelitian ini 
masih jauh dari kata sempurna. Maka penulis berharap adanya penelitian lebih 
lanjut terhadap kitab al-Tibya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n agar bisa 
ditemukan hasil penelitian yang lebih maksimal. Dan diharapkan pula agar 
penelitian ini dapat dijadikan sumber rujukan bagi peneliti-peneliti berikutnya. 
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